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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
 
 
ص s}ad Ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad Ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a Ṫ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a Ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 
 
 Ḍammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 
huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fatḥaḥ dan 
ya 
Ai a dan i 
و ...... أ Fatḥaḥ dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 
 
ي …….أ Fatḥaḥ dan 
alifatau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasraḥ dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Ḍammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbuṭah 
Trasliterasi untuk Ta Marbuṭah ada dua : 
a. Ta Marbuṭah hidup  
 Ta Marbuṭah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbuṭah mati  
Ta Marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbuṭah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua 
kata itu terpisah  maka Ta Marbuṭahitu ditrasliterasikan  dengan 
/h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alḥah 
 
 
 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  
ditrasliterasikan  sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan 
huruf yang sama   dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang 
itu.  Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  
ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 
dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
 
 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena  dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khużuuna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat 
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحمم امو Wa ma> Muḥammadun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-ḥamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 
pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخِوهلِللهاِنإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRACT 
 
Nur Rosit Suwarno, NIM 112121020, “SAPTA SILA PAGAR NUSA 
KARTASURA IN AL-MAṢLAḤAH AL-MURSALAH PERSPECTIVE” 
The law develops with the times, many things in religious activities that 
also growing. Of course there must be rules in this development to remain 
appropriate with the objectives of syar‟i expected from those activities 
development. This development not only penetrated in religious world but also 
penetrated in activities of Pencak Sila NU Pagar Nusa Kartasura in Kartasura, 
Sukoharjo by making a rule called Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura   
Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura is one of products from Pagar Nusa 
Kartasura initiated by Iman Widodo. It contains about seven rules to manage 
members of Pagar Nusa Kartasura. The core of this Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasura is rules used to manage members of Pagar Nusa Kartasura from 
negative impacts of martial arts developments with explanations in every point. 
This research is interesting for the writer because Pencak Silat NU Pagar Nusa 
Kartasura is martial arts that has religious organization background which is NU, 
make a rule named Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura. Of course the formation of 
this Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura must appropriate with the great objective of 
syar‟i which is to maintain five principal purpose of Syar‟i. Therefore, the 
researcher uses Al-maṣlaḥah Al-mursalah method to study about this Sapta Sila 
Pagar Nusa Kartasura to know the benefit of this Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura.  
 This research used descriptive qualitative method, which explains about 
Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura in Al-maṣlaḥah Al-mursalah perspectives. The 
primary data in this research is the data collected from Sapta Sila Pagar Nusa and 
about Al-maṣlaḥah Al-mursalah. Using literature research methods and qualitative 
research properties with inductive data analysis. The result from this research are 
first based on existence of this Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura is included in the 
benefit level of Al-maṣlaḥah Al-mursalah. Second based from benefit level of this 
Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura is classified as hajiyat type. 
Key Words: Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura, Al-maṣlaḥah Al-mursalah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia terbentuk dari beribu pulau yang mempunyai keragaman 
karakteristik masyarakat masing-masing. Hal ini menyebabkan penduduk 
Indonesia memiliki budaya dan tradisi yang beragam. Salah satunya 
adalahpencak silat. 
Pencak silat sebagai warisan budaya leluhur Indonesia, dewasa ini 
semakin dikenal oleh masyarakat luas. Di buktikan dengan banyaknya aliran 
pencak silat dan ratusan perguruan pencak silat yang semakin lama semakin 
bermunculan dan menjamur di seluruh pelosok Nusantara. 
Dahulu pada prakteknya pencak silat hanya dijalankan sebatas 
kegiatan untuk pembelajaran jurus dan tekhnik bertarung guna sebagai bekal 
pembelaan diri tanpa adanya pengelolaan yang terkoordinir. Berbeda dengan 
dahulu, saat ini pencak silat muncul dengan wajah perguruan maupun 
organisasi yang dikemas dengan sistematis dan terorganisir guna 
mengembangkan kualitas dan meningkatkan kuantitas.
1
 
Sejarah munculnya Pencak Silat sendiri tidak di ketahui secara 
pasti. Namun dimungkinakan Pencak Silat telah ada di Tanah Air sejak 
munculya peradaban di Indonesia
2
. Menurut Notosujitmo perkembangan 
pencak silat dibagi menjadi dua periode, yaitu jaman sejarah dan jaman pra 
                                                             
1
Proposal Kegiatan Pengesahan dan Khotaman (Klaten.7 oktober 2015) 
2
Ochied aj. Bunga Rampai Pencak Silat Secara Jernih (eBook Pencak Silat) 
1 
 
 
sejarah.Meskipun pada jaman pra sejarah belum ada istilah Pencak Silat akan 
tetapi pada zaman ini manusia telah mengenal pembelaan diri dari 
marabahaya, entah terhadap binatang buas ataupun sesama manusia
3
 
Perkembangan pencak silat terus berputar. pada jaman sejarah 
khususnya pada masa kerajaan,munculah sistem beladiri yang bertujuan 
untuk mempertahankan suatu wilayah kekuasaan dari serangan musuh. 
pencak silat terus berkembang hingga jaman kemerdekaan Republik 
Indonesia sampai sekarang. Hingga akhirnya terbentuklah organisasi yang 
menaungi perguruan-perguruan di Indonesia yang dinamai dengan Ikatan 
Pencak Silat Indonesia (IPSI) pada tanggal 18 mei 1948
4
. 
Semakin berkembangnya jaman dan pengetahuan untuk 
mengembangkan pencak silat dalam ranah yang lebih luastidak hanya 
digunakan untuk mempertahankan diri. Pencak silat dikoordinir dan di 
manajemen dengan baik sehingga pencak silat dapat ditampilkan untuk seni 
pertunjukan, olahraga, keatlitan, media pendidikan maupun media dakwah. 
Salah satu perguruan yang menggunakan pencak silat sebagai 
media dakwahadalah Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa (PSNU PN). 
Pagar Nusa adalah salah satu Banom (Badan Otonomi) dibawah naungan 
organisasi Islam Nahdlatul Ulama (NU) yang bergerak dalam bidang 
olahraga, seni beladiri dan tenaga dalam yang lahir di Pondok Pesantren 
Lirboyo, Kediri, Jawa timur
5
. Pagar Nusa juga merupakan wadah yang 
diciptakan oleh para pendekar, tokoh silat serta tokoh masyarakat yang 
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Peraturan Dasar Pagar Nusa pasal 2 tentang  Nama, waktu dan kedudukan 
 
 
didesak oleh para kiai dari pondok-pondok pesantren untuk mengorganisir 
berbagai aliran Pencak Silat yang ada dalam lingkungan pondok Pesantren.
6
 
Kemudian menghasilkan embrio dasar Pagar Nusa sebagai organisasi dengan 
membuat kesepakatan untuk mengadakan pertemuan pertama pada tahun 
1986 di Tebu Ireng, Jombang, Jawa Timur yang dihadiri oleh ulama, sepuh 
dan para pendekar. 
Pertemuan kedua diadakan di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri 
menghasilkan rancangan susunan pengurus yang selanjutnyadimintakan SK 
ke Pengurus Wiayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur dan menjadi cikal bakal 
Pagar Nusa sebagai organisasi yang resmi didirikan pada tanggal 3 Januari 
1986.
7
 Dan menunjuk Gus Abdullah Maksum Jauhari (Lirboyo) sebagai ketua 
umumnya. 
Pagar Nusa kemudian menjadi salah satu badan otonom NU 
(Nahdlatul Ulama) yang bertugas untuk menggali, mengembangkan dan 
melestarikan pencak silat dan Segala kegiatan yang berhubungan dengan 
pencak silat serta bela diri dengan segenap aspeknya. Karna Pagar Nusa 
merupakan Organisasi di bawah naungan NU. Maka Pagar Nusa harus  
mempunyai idiologi dasar ala NU yaitu Ahlussunnah wal Jama‟ah (ASWAJA) 
dalam berbagai kegiatannya. 
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Perkembanganya Pagar Nusa di berbagai daerah tak bisa lepas dari 
berkembangnya organisasi NU di Indonesia. Salah satunya di daerah 
Kartasura. Tepatnya pada Tahun 2011 terbentuklah Pagar Nusa Kartasura di 
pesantren Al-Fattah, Krapyak, Pucangan, Kartasura yang diasuh oleh Bapak 
Kiai. H. Mahbub, M.Si. yang berkembang hingga IAIN Surakarta,Sukoharjo, 
Klaten dan Wonogiri. 
Bidang pengembangan Pagar Nusa Kartasura dalam ranah pencak 
silat mencakup dalam 4 aspek. yang pertama adalah Pencak Silat dalam aspek 
seni dan pertunjukan, kedua beladiri,ketiga prestasi, dan keempat dalam ranah 
dakwah
8
. Tujuan dari pengelompokan pengembangan latihan tersebut adalah 
mengarahkan siswa pada bakat dan minat masing-masing terhadap pencak 
silat Pagar Nusa. 
Dengan berjalannya waktu dan melalui proses latihan yang rutin 
Pagar Nusa Kartasura berkembang dengan pesat. Perkembangan tersebut 
dapat dilihat dari banyaknya anggota, wilayah pengembangan yang semakin 
luas dan ikutsertanya Pagar Nusa Kartasura dalam kegiatan-kegiatan pencak 
silat maupun non pencak silat di luar Kartasura. 
Perkembangan pencak silat yang begitu pesat, tentunya 
menimbulkan banyak dampak. baik itu dampak positif maupun dampak 
negatif. Dampak positif berkembangnya pencak silat bisa dilihat dari semakin 
banyaknya workshop beladiri yang menggunakan materi-materi pencak silat. 
misalnya women self defence yang diselenggarakan oleh PAS (Paseduluran 
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Muhammad Syamsu Qomaruddin, Dewan Pendekar Pagar Nusa Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 10 Mei 2016, 09.00-11.00 WIB. 
 
 
Angkringan Silat) Jogjakarta. Flash Mob pencak silat yang diadakan oleh 
Pencak Silat Panglipur di Bundaran Hotel Indonesia pada tahun 2015. Film-
film yang mengangkat tema pencak silat dan acara-acara televisi yang 
menggunakan tema pencak silat. selain dampak nyata yang dapat dilihat 
secara langsung, dengan mengembangkan pencak silat maka seseorang secara 
tidaklangsung telah ikut melestarikan budaya dan khasanah peninggalan 
nenek moyang Indonesia.  
Dampak positif selalu di ikuti dengan dampak negatif. Dampak 
negatif dari berkembangnya pencak silat adalah maraknya kerusuhan dan 
kekerasan yang dilakukan oleh oknum-oknum perguruan pencak silat yang 
tidak bertanggung jawab. Misalnya kejadian di di dukuh Ngeseng Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten, dimana ratusan anggota sebuah perguruan pencak 
silat merusak puluhan rumah warga dan menganiaya masyarakat
9
. 
Dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari hal diatas pada 
anggota Pagar Nusa Kartasura maka Iman widodo sebagai Dewan Khos 
Pagar Nusa Kartasura memunculkan Sapta Sila Pagar Nusa yang 
mengadopsi tujuh konsep kepemimpinan karya Sultan Agung.  Kemudian 
disesuaikan lagi kedalam konteks Pagar Nusa dan dijadikan sebagai landasan 
untuk membina anggota dan mengembangkan organisasi. 
Sapta Sila adalah Tujuh Prinsip Dasar yang harus diresapi dan 
diamalkan oleh seluruh anggota Pagar Nusa Kartasura dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya dalam sapta sila poin pertama yang tertulis SWADANA 
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MAHARJENG TERSUTA terdiri dari kata Swa yang berarti sendiri, 
danayang berarti tindakan, maharja yang berarti (a)raja/cantik, indah, 
menarik, disusun dengan baik. (b)amarja yang berarti pinareja, membubuhi, 
mengatur, amahayu, tur yang berarti perjalanan, watak baik, sita yang berarti 
putih/ seorang pemimpin haruslah berilmu, jujur dan pandai menjaga nama, 
maupun menjalin komunikasi atas dasar kepemiminan.
10
 Kemudian oleh 
Iman Widodo di sesuaika dengan konteks ke Pagar Nusaan bahwa tiap warga 
Pagar Nusa harus mengedepankan Ilmu Pengetahuan dalam setiap 
tindakannya. Selalu berlaku jujur, pandai menjaga nama baik, dan mampu 
menjalin komunikasi dengan siapapun menggunakan prinsip kemandirian.
11
 
Atas dasar di atas, Iman Widodo memunculkan Sapta Sila ini 
kepada anggota Pagar Nusa Kartasura sebagai aturan dan nilai yang 
dijelaskan sampai pada poin-poin pelaksanaanya untuk membentuk pribadi 
dan mentalanggota dalam menghadapi berbagai pengaruh tersebut melalui 
Sapta Sila Pagar Nusa yang dibuatnya dan mewajibkan pada seluruh 
anggotanya untuk mengamalkan nilai-nilai dalam Sapta Sila Pagar Nusa 
selain mengamalkan nilai dan aturan Agama serta Pancasila yang berlaku di 
Indonesia
12
 
Pagar Nusa Kartasura sebagai pencak silat yang mempunyai latar 
belakang dan idiologi Islam, membuat alternatif aturan untuk membantu tiap 
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anggota dalam menjalankan kehidupannya, yang aturan tersebut terinspirasi 
dari tujuh konsep kepemimpinan Sultan Agung kemudian aturan itu menjadi 
sebuah landasan untuk mengembangkan organisasi dan menjadi pegangan 
hidup tiap anggota Pagar Nusa Kartasura melalui sebuah aturan yang dinamai 
Sapta Sila Pagar Nusa. yang menarik bagi penulis atuaran ini mengadopsi 
tujuh prinsip kepemimpinan karya Sultan Agung  
Dalam Islam sendiri telah jelas bahwa pengambilan sumber hukum 
harus melalui sumber yang telah ditentukan yaitu Al-Qur‟an dan Hadits. 
Namun keterbatasan manusia untuk mengetahui dan memahami secara 
langsung apa yang dimaksudkan dalam dua sumber utama tersebut 
mengharuskan manusia menggunakan berbagai disiplin ilmu sebagai 
alternatif memahami apa maksud dari suatu dalil. 
Salah satu disiplin ilmu yang digunakan untuk memahami suatu 
ayat Al-Quran dan hadits adalah disipin ilmu Uṣhul fiqih. Dimana dalam 
penggalian hukum, Uṣhul Fiqh dapat menggunakan beberapa metode-
metodenya diantaranya melalui metode Ijma‟, Qiyas, Istihsan, Mashlahah, 
Istishhab, „Urf, dan lain-lain.   
Pada penelitian ini penulis tertarik mengunakan salah satu cabang 
ilmu Uṣhul fiqih dengan salah satu metode penggalian hukumnya yaitu Al-
maṣlaḥah al-mursalah. Dengan cara ini penulis beranggapan Sapta SilaPagar 
Nusa mempunyai sisi positif dari pembentukannya maupun dari 
pengamalannya dilihat dari perspektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah. 
 
 
Dari permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, dan dengan 
adanya pengamatan penulis mengenai permasalahan diatas.  penulis tertarik 
untuk membahas serta mengungkapkan dan mengangkatnya dalam bentuk 
skripsi dengan judul : “Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam Perspektif 
Al-maṣlaḥah Al-mursalah. 
Penelitian ini menjadi penting di angkat sebagai skripsi sebagai 
landasan teori bagi praktisi pencak silat dan aktifis Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasura ini dalam sudut pandang agama Islam. Dalam hal ini penulis 
menggunakan metode Al-maṣlaḥah Al-mursalah untuk mengetahui 
bagaimana Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam sudut pandang agama 
khususnya dalam bidang ilmu fiqih. 
B. Pokok masalah Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah penulis adalah Bagaimana Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura ini dalam 
perspektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah untuk 
mengetahui Bagaimana Sapta Sila Pagar Nusa ini dalam perspektif Al-
maṣlaḥah Al-mursalah. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dua aspek yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
 
 
Memberikan kajian ilmiah mengenai Sapta Sila Pagar Nusa dalam 
perspektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan pemahaman teoritis tentang Sapta Sila Pagar Nusa dalam 
Perspektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah pada anggota Pagar Nusa 
Kartasura. 
b. Bagi pelatih perguruan Pencak Silat Pagar Nusa Kartasura, penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan diskusi tentang Sapta Sila Pagar 
Nusa dalam perspektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah. 
c. Bagi anggota, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan untuk menjadi wacana bagi peneliatian dan 
pengembangan Pagar Nusa Kartasura dalam ranah penelitian. 
E. Kerangka Teori 
Berdakwah untuk mengajak kepada kebaikan adalah salah satu kewajiban 
manusia. Dalam berdakwah banyak sekali cara dan media yang dapat 
digunakan, mislanya dengan pencak silat, salah satu organisasi pencak silat 
yang menggunakan pencak silat sebagai alat untuk berdakwah adalah Pencak 
Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa.  
Banyak yang beranggapan bahwa latihan pencak silat adalah latihan yang 
didalamnya hanya berisi menangkis, memukul dan menendang bahkan 
pencak silat masih dipandang sebagai awal pembibitan kekerasan seperti 
tawuran-tawuran yang melibatkan perguruan pencak silat. akan tetapi Pagar 
Nusa Kartasura menawarkan upaya penanggulangan hal tersebut melalui 
 
 
penanaman moral, kecerdasan berfikir, kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
emosional melalui kegiatan-kegiatan yang positif.  
Pagar nusa adalah saah satu badan otonom dalam organisasi Nahdlatul 
Ulama. Sebagai salah satu banom Nahdlatul Ulama yang memiliki tugas 
bedakwah dan mewadahi para kader yang memiliki potensi dibidang pencak 
silat untuk dilatih mengenai ilmu beladiri. Maka ajaran dan acuan 
arahpengembangan organisasi harus sesuai dengan visi dan misi organisasi 
induknya yakni Nahdlatul Ulama 
Dalam Pagar Nusa Kartasura pencak silat tidak hanya dipelajari dalam 
aspek beladiri saja. Namun pembelajaran yang lain seperti aspek seni, 
spiritual dan olahraga juga dipelajari dalam organisasi tersebut. Bahkan 
dalam Pagar Nusa Kartasura memiliki kegiatan-kegiatan yang bersifat non 
fisik diluar latihan yang mengarah pada pembentukan karekter dan moral tiap 
anggota melalui diskusi-diskusi baik terstruktur maupun tidak terstruktur. 
Salah satu hasilnya adalah Sapta Sila Pagar Nusa 
Sapta Sila Pagar Nusa merupakan tujuh prinsip dasar yang harus diresapi 
dan diamalakan oleh seluruh anggota Pagar Nusa Kartasura dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya dalam ayat ke dua yang berbunyi Bahna Bahni 
Amurbeng Jurit yang berarti warga pagar nusa harus selalu didepan dan 
menjadi suri tauladan dalam membela kebenaran dan keadilan dimanapun dan 
kapanpun ia berada. 
Pembuatan Sapta Sila ini terinspirasi oleh Tujuh Konsep Kepemiminan 
Sultan Agung Hanyokrokusumo yang diadopsi dan di sesuaikan dengan 
 
 
konteks dan tujuan Pagar Nusa. Berikut konsep kepemimpinan Sultan Agung 
yang di adopsi Pagar Nusa Kartasura dari kitabnya Sultan AgungSerat Sastra 
Gending yang diperkuat penjelasan dari Endraswara, S dalam bukunya yang 
berjudul Falsafah Kepemimpinan Jawa Sepanjang Zaman dan Asep 
Rachmatullah dengan Falsafah Hidup Orang Jawa : 
1. Swadana Maharjeng Tursita (selalu melakukan tindakan secara baik) 
2. Bahna Bahni Amurbeng Jurit (mengedepankan keselamaran dalam setiap 
peperangan) 
3. Rukti Setya Garba Rukmi (bertekad menjaga kesetiaan untuk melahirkan 
kejayaan) 
4. Sripandayasih Krami (mengkondisikan jiwa untuk selalu memberikan 
kasih pada setiap keadaan) 
5. Galugana Hasta (selalu bersikap berani kapan saja dan dimana saja) 
6. Stiranggana Cita (menyiapkan anggota badan yang kokoh dalam berfikir) 
7. Smara Bhumi Adi Manggala (permulaan yang kokoh adalah mengawal 
wilayah) 
Untuk mengupas Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura tentunya 
dibutuhkan sebuah teori yang pas. Dalam penelitian ini peneliti merasa 
penggunaan teori Al-maṣlaḥah Al-mursalah adalah metode yang pas untuk 
melihat Sapta Sila Pagar Nusa ini dalam sudut pandang uṣhul fiqih yaitu 
melalui perspektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah. 
Dalam pandangan peneliti, Al-maṣlaḥah Al-mursalah merupakan 
sebuah teori hukum islam yang cukup moderat untuk melihat maslah-maslah 
 
 
kekinian yang lebih substantif. Dalam teori ini, kemaslahatan sebagai 
Maqosid asy-syari‟ah (tujuan-tujuan syara‟) dalam menetapkan hokum harus 
benar-benar dijadikan tapak berpijak. Al-maṣlaḥah Al-mursalah merupakan 
upaya Mujtahid untuk menetapkan suatu hukum yang menitik beratkan pada 
kemaslahatan sebagai tujuan-tujuan syara‟. Namun tidak ada ketegasan 
hokum untuk merealisasikannya dan tidak ada dalil tertentu baik yang 
mendukung maupun menolaknya.
13
 
F. Tinjauan Pustaka 
Studi yang membahas tentang penggunaan Al-maṣlaḥah Al-mursalah 
sebagai sudut pandang membaca peristiwa-peristiwa yang baru dan belum 
ada dalam Syariat Islam sangatlah banyak dan beragam. Karna perkembangan 
Islam sangatlah dinamis mengikuti kultur dan budaya dimana Islam itu 
sendiri tumbuh dan berkembang. Namun penelitian ini berbeda dengan 
peneliian-penelitian yang telah ada. Dalam penelitian ini penulis 
memfokuskan penelitian pada pendekatan disiplin ilmu Al-maṣlaḥah Al-
mursalah terhadap Sapta Sila Pagar Nusa. Untuk membuktikan bahwa studi 
ini berbeda dengan studi yang lain, atau agar tidak terjadi plagiasi atas 
penelitian ini maka penulis berikan beberapa penelitian yang telah ada. 
Kajian pustaka pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran 
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang sudah 
pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya, sehingga tidak ada 
pengulangan. 
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Sejauh penelusuran penulis belum menemukan skripsi yang 
membahsan tentang Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam perspektif Al-
maṣlaḥah Al-mursalah. Akan tetapi studi yang berbeda dengan objek yang 
sama yaitu Pagar Nusa Kartasuratelah ada. seperti yang diteliti oleh Irhas 
Sasmito “Upaya Organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Islam Kepada Anggotanya di 
Kartasura Tahun 2014-2015”berisi tentang upaya Pencak Silat NU Pagar 
Nusa Kartasura melakukan peningkatkan kesadaran beragama islam pada 
anggotanya yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek Kognitif, Afektif dan 
Psikomotorik. 
Skripsi tentang Al-maṣlaḥah Al-mursalah karya Muamar dengan judul 
“Aplikasi Maslahah Mursalah dalam Perumusan Kompilasi Hukum Isam 
(Studi Analisis Buku I, Kompilasi Hukum Islam)” menyimpulkan bahwa 
metode maslahah mursalah digunakan dalam perumusan kompilasi hukum 
Islam untuk menemukan pasal-pasal dimana teks nash tidak mengatur secara 
terperinci tentang persoalan tersebut. Aplikasi ini terletak dalam pasal-pasal 
buku 1 KHI tentang perkawinan, seerti pasal tenang pencatatan nikah, pasal 
tentang izin poligami, perceraian dan perkawinan. Pasal ini dalam teks nash 
disebutkan rincinya. Dan perumusan yang menggunakan maslahah mursalah 
salah satu bentuk dari  pembaruan hukum islam.
14
 
Yang ketiga adalah skripsi karya Ghulam Abdur Rahman dengan 
judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Teks Sapta Sila Pencak Silat 
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Nahdlatul Ulama (PSNU) Pagar Nusa Kartasura” menyimpulkan bahwa 
terdapat delapan belas nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Sapta Sila 
Pagar Nusa yang tersirat dalam isi dan butir-butir tiap sila nya.
15
 
Beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas belum mejawab 
dan menyentuh persoalan tentang Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam 
Perspektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah. Dengan demikia penelitian ini berbeda 
dengan peelitian-penelitian sebelumnya karna menelaah Sapta Sila 
menggunakan metode Al-maṣlaḥah Al-mursalah. 
G. Metode Penelitian 
1. JenisPenelitian 
jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan model penelitian 
diskriptif kualitatif , dengan cara mengadakan penelusuran terhadap teks 
sapta sila pagar nusa. Dengan kata lain penelitian ini adalah penelitian 
pustaka (library research).
16
 Adapun pendekatan yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah pendekatan uṣhul fiqih. Pendekatan uṣhul 
fiqih merupakan pendekatan yang memandang suatu masalah dari 
kacamata uṣhul fiqih. 
2. Sumber Data 
Apabila dilihat dari sisi sumber asalnya, maka sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari data-data literer dan wawancara. Dalam arti 
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data-data diperoleh  dari sumber-sumber data tertulis seperti teks Sapta 
Sila Pagar Nusa, wawancara-wawancara dengan orang-orang yang terkait 
dengan Sapta Sila Pagar Nusa, buku-buku tentang Al-maṣlaḥah Al-
mursalah, majalah, artikel dan sebagainya. Dan apabila dilihat dari sisi 
tingkatannya, maka data-data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan 
menjadi data primer dan data skunder. 
Data primer merupakan data yang diperleh dari sumber-sumber data 
primer, yakni sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut, 
seperti Sapta Sila Pagar Nusa, hasil wawancara dengan orang-orang yang 
terkait dengan Sapta Sila Pagar Nusa. 
Adapun data sukunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 
yang bukan asli yang memuat tentang informasi atau data yang 
dibutuhkan peneliti. Seperti buku-buku uṣhul fiqih, filasafat hukum islam 
dan lain-lain. Dalam artian sumber data yang dapat memberikan 
informasi-infrormasi yang dianggap berkenaan dan berkaitan dengan 
tema penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dengan melihat jenis penelitain ini merupakan penelitian literer, maka 
dalam pengumpulan data, peneliti melakukakan kajian terhadap literatur-
literatur primer seperti teks Sapta Sila Pagar Nusa, hasil wawancara 
dengan orang-rang yang berkaitan dengan Sapta Sila Pagar Nusa dan 
terori-terori tentang Al-maṣlaḥah Al-mursalah. Kemudian dilengkapi 
dengan literatur-literatur skunder yang menunjang dan berkaitan dengan 
 
 
penyelesaian pokok maslah, seperti Uṣhul Fiqh, filsafat hukum islami dan 
lain sebagainya. 
4. Teknik Analisa Data 
Metode yang peneliti gunakan untuk menganalisis data-data dalam 
penelitian ini adalah metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari 
pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus kepada pernyataan yang 
bersifat umum. Oleh karena itu peneliti menerapkan langkah-langkah: 
mula-mula peneliti mengumpulkan dan memerikas data, terutama dari 
segi kelengkapan dan kesesuaian dengan  tema yang diangkat, lalu 
mengklrifikasikan dan mensistematiskan data-data tersebut dengan 
permaslahan yang ada, dan yang terakhir setelah data diperoleh dan 
dikumpulkan dan mensistematiskan, peneliti melakukan analisis terhadap 
data-data tersebut dengan tekhnik induktif serta merumuskan menjadi 
suatu kesimpulan.
17
 
H. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab dan 
beberapa sub-sub bab.Adapun sistematika penulisan penelitiannya sebagai 
berikut 
 BAB I Pendahuluan merupakan bab yang memberikan gambaran 
mengenai materi skripsi. Dalam bab ini penulis menguraikan beberapa sub 
bahasan, yaitu: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
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 BABII Pada bab ini, peneliti akan menguraikan gambaran umum 
Al-maṣlaḥah Al-mursalah yang meliputi: definisi, pembagian, syarat-syarat 
berhujjah, metode analisa, dan objek Al-maṣlaḥah al-mursalah. 
 BAB III Membahas tentang gambaran umum objek penelitian yaitu 
menyangkut sejarah berdirinya Pencak Silat NU Pagar Nusa Kartasura, 
tujuan, struktur organisasi,visi dan misi Pagar Nusa kartasura serta Sapta 
Sila Pagar Nusa Kartasura. 
 BAB IV Membahas tentang analisis Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura 
dalam perspektif Al-maṣlaḥah al-mursalah. 
 BAB V Berupa Penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan 
penutup. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI TENTANG AL-MAṢLAḤAH AL-MURSALAH  
A. Maṣlaḥah Mursalah 
1. Pengertian 
Secara mutlak, maslahah mursalah diartikan oleh ahli ushul fiqih 
sebagai suatu kemaslahtan yang secara hukum tidak disyariatkan oleh 
syar‟I, serta tidak ada dalil syar‟I yang menerangkan atau membatalkan. 
Maslahah ini di sebut mutlak, karena karena tidak ada dalil yang 
mengakuinya atau dalil yang menolaknya. misalnya kemaslahatan yang 
diambil oleh para sahabat dalam mensyari‟atkan adanya penjara, 
percetakan uang, penetapan hak milik tanah dan penentuan pajak 
penghasilan, atau hal-hal lain yang dituntut oleh keadaan darurat, 
kebutuhan atau kebaikan, namun belum disyari‟atkan hukumnya dan tidak 
ada bukti syara‟ yang menunjukkan terhadap kebenaran atau 
kesalahannya.
18
 
Untuk mengetahui tentang Al-maṣlaḥah Al-mursalah terlebih 
dahulu akan penulis paparkan arti Al-maṣlaḥah Al-mursalah baik secara 
etimologis maupun secara terminlogis. Dalam tinjauan etimologis, Al-
maṣlaḥah Al-mursalah merupakan gabungan dari 2 suku kata yang terdiri 
dari maṣlaḥah dan maṣlaḥah.19 Secara etimologis, kata maṣlaḥah diambil 
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dari (َِحَلَص) atau ( َِحَلَص- ِح لْصَي-اٌحْلَص-ِْصَمًِةَحَل )  yang berarti “kebaikan” atau 
“sesuatu yang bermanfaat dan sesuai”. Kata ini merupakan lawan kata dari 
ًِدَسَف yang berarti “rusak” atau “sesuatu yang mendatangkan kerusakan”.20 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
maṣlaḥah mempunyai arti sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faedah 
dan guna. Sedangkan kemaslahatan berarti kegunaan, kebaikan, dan 
kemanfaatan. Dalam arti umum, maṣlaḥah adalah segala sesuatu yang 
bermanffat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau menghasilkan, 
seperti menghasilkan keuntungan dan ketenangan, atau dalam arti menolak 
atau menghindarkan seperti menolak kemudaratan atau kerusakan. 
Sehingga setiap yang mengandung manfaat patut disebut dengan 
maṣlaḥah.21 
Adapun dalam sudut pandang terminologis, para ulama 
mempunyai berbagai definisi tentang Al-maṣlaḥah Al-mursalah . Menurut 
pandangan Asy-Syatibi, seperti yang dikutip oleh Muhammad Usman, 
bahwa Al-maṣlaḥah Al-mursalah merupakan setiap prinsip Syara‟ yang 
tidak disertai bukti nash khusus, namun sesuai dengan kehendak Syara‟ 
serta maknanya diambil dari ruh dan semangat Syara‟. 22  Definisi lain 
diberikan oleh Wahhab Zuhaili sebagaimana dikutip oelh Ahmad Munif, 
Al-maṣlaḥah Al-mursalah adalah berbagai sifat yang sejalan dengan 
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tindakan tujuan syara‟, tetapi tidak ada dalil tertentu dari Syara‟ yang 
membenarkan atau menggugurkan, dan dengan ditetapkan hukum 
padanya, maka akan tercapai kemaslahatan dan tertolaklah kerusakan.
23
 
Menurut Muhammad Abu Zahra, Al-maṣlaḥah Al-mursalah atau 
istislah merupakan maslahat-maslahat yang sejalan dengan tujuan-tujuan 
Syariat Islam. Dan tidak ditopang oleh sumber dalil yang khusus, baik 
yang melegitimasi atau membatalkan maslahat tersebut.
24
 Definisi serupa 
diberikan oleh Hasbi ash-Shididieqy, Al-maṣlaḥah Al-mursalah adalah 
maslahat yang tidak dibatalkan syara‟, dalam arti kemaslahatan yang tidak 
didukung oleh dalil yang khusus baik diterima maupun ditolaknya dan 
juga sesuai dengan tujuan pokok syari‟at islam.25 
Dari berbagai uraian definisi yang dirumuskan oleh para ulama‟ 
diatas,memang terdapat adanya perbedaan. Akan tetapi. Apabila ditelaah 
lebih jauh, maka akan tampak dengan jelas adanya persamaan, bahkan 
saling mengisi antara yang satu dengan yang lain. Dimana titik tolak Al-
maṣlaḥah Al-mursalah adalah bermuara pada kemaslahatan yang sifatnya; 
tidak ditentukan oleh nash (Al-Qur‟an maupun Sunnah), dapat meraih 
kemaslahatan dan menolak kemadlaratan, serta menunjang kemaslahatan 
masyarakat umum. 
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Sehingga dari berbagai penjabaran tentang Al-maṣlaḥah Al-
mursalah tersebut dapat ditarik kesimpulan Al-maṣlaḥah Al-mursalah 
merupakan suatu penggalian hukum islam  yang bersumber pada 
kemaslahatan, yang tidak terdapat nash tertentu baik yang mendukung 
ataupun menolaknya, dapat mendatangkan kemaslahatan danmenolak 
kemadlaratan, serta sesuai dengan tujuan syara‟ (maqsid asy-syariah), dan 
dapat menjunjung kemaslahatan bagi bagi masyarakat umum atau suatu 
kelompok. Dengan demikian, maṣlaḥah dalam konteks ini merupakan dalil 
yang khusus, baik yang menerima maupun menolaknya. Akan tetapi 
maṣlaḥah ini harus ditempatkan pada kerangka kemaslahatan yang 
ditetapkan oleh syara‟, yakni dalam rangka menjamin terpeliharanya jiwa, 
agama, akal, keturunan dan harta benda.
26
  
2. Macam-Macam Maṣlaḥah. 
Seluruh ulama‟ sepakat bahwa hukum syara‟ bertujuan untuk 
mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, baik dengan 
cara menolak mafsadat atau dengan maṣlaḥah.27 Berdasarkan kesimpulan 
dari berbagai hasil penelitian para ulama‟ ushul fiqh, macam-macam 
maṣlaḥah dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian sebagai berikut: 
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a. Klasifikasi Maṣlaḥah Berdasarkan Eksistensinya. 
Menurut pandangan Abdul Karim Zaidan sebagaimana dikutip oleh 
Satria Effendi, bahwa klasifikasi maṣlaḥah berdasarkan eksistensisnya 
ada tiga jenis: al-maṣlaḥah al-mu‟tabarrah, al-maṣlaḥah al-mulgaha, 
dan Al-maṣlaḥah Al-mursalah .28I 
1) Al-maṣlaḥah Al-mu‟tabarah. 
maṣlaḥah al-mu‟tabarah yakni, kemaslahatan yang terdapat nash 
secara tegas menjelaskan dan mengakui keberadaannya. Dengan kata 
lain kemasahatan yang diakui syar‟i secara tegas dengan dalil yang 
khusus, baik langsung maupun tidak langsung yang memberikan 
petunjuk adanya maṣlaḥah yang menjadi alasan dalam menetapkan 
hukum. Contohnya untuk memelihara kelangsungan hidup manusia, 
disyari‟atkan hukum dera bagi penuduh dan pelaku zina. Untuk 
memelihara harta benda, disyari‟atkan untuk potng tangan bagi 
pencuri, baik aki-laki maupun perempuan. 
2) Al-maṣlaḥah Al-mulghah. 
Al-maṣlaḥah Al-mulghah yaitu, kemaslahatan yang berlawanan 
dengan ketentuan nash. Dengan kata lain, kemaslahatan yang 
tertolak karna ada dalil yang menunjukkan bahwa ia bertentangan 
dengan ketentuan dalil yang jelas. Contohnya adalah menyamakan 
pembagian serang anak perempuan dengan bagian anak laki-laki 
dalam hal harta warisan, penyamaan pembagian jatah harta waris 
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antara anak perempuan dengan bagian anak laki-laki secara sepintas 
memang terlihat ada kemaslahatan, tetapi berlawanan dengan 
ketentuan dalil nash yang jelas dengan rinci.  
3) Al-maṣlaḥah Al-mursalah  
Al-maṣlaḥah Al-mursalah yaitu. Malahah yang secara eksplisit 
tidak ada satu dalil pun baik yang mengakuinya maupun yang 
menolaknya. Secara ebih tegas, Al-maṣlaḥah Al-mursalah ini 
termasuk jenis maṣlaḥah yang didiamkan leh nash. Diakui dalam 
kenyataanya maslahat jenis ini terus tumbuh dan berkembang seiring 
dengan perkembangan masyarakat masyarakat islam yang 
dipengaruhi oleh kondisi dan tempat. Misalnya lahirnya Undang-
Undang Administrasi Kependudukan (UU No 23 Tahun 2006) yang 
dirubah melalui UU No 24 Tahun 2013, yang menyebutkan setiap 
anak yang lahir harus diproses akta kelahiran, adanya akta kelahiran 
dapat memudahkan bagi anak untuk mendapat berbagai kemudahan 
dalam berbagai urusan yang menyangkut administrasi kenegaraan, 
maslahah jenis inilah yang di kehendaki penulis dalam memandang 
Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura ini. 
b. Klasifikasi Maṣlaḥah Berdasarkan Stratanya. 
Para ulama‟ membagi maṣlaḥah berdasarkan stratanya menjadi tiga 
tingkatan. Yaitu, zaruriyah, hajiyat dan tahsiniyat. 
1) Zaruriyat 
 
 
Zaruriyat ialah, tingkat kebutuhan yang harus ada atau disebut 
dengan kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak dipenuhi, 
akan terancam keselamatan umat manusia baik dunia maupun 
akhirat kelak. Pemeliharaan terhadap lima hal yang menjadi tujuan 
pokok syari‟at (maqasid asy-syaria‟ah), yakni agama, jiwa, akal, 
keturunan atau keluarga, dan harta masuk dalam kategori ini.karena 
dengan pemeliharaan kelima hal tersebut, maka kebutuhan primer 
manusia akan terpenuhi. 
Pemeliharaan agama (al-muhafazah „ala ad-din) meruppakan 
tujuan pertama hukum islam, karena agama merupakan pedoman 
hidup manusia, dan di dalam agama islam selain komponen-
komponen aqidah yang merupakan pedoman hidup setia muslim 
serta akhlak yang merupakan sikap hidup seoran muslim, terdapat 
juga syari‟at yang merupakan jalan hidup seseorang muslim baik 
berhubungan dengan Tuhannya maupun berhubungan dengan 
manusia lain dan benda dalam masyarakat.pemeiharaan jiwa (al-
muhafazah „ala an-nafs) merupakan tujuan kedua hukum islam, 
karena itu hukum islam wajib memelihara hak manusia untuk hidup 
dan mempertahankan kehidupannya.
29
 
Selanjutnya emeliharaan akal (al-muhafazah „ala al-„aql) sangat 
diutamakan dalam hukum islam. Karna dengan menggunakan 
akalnya, manusia dapat berpikir tentang Allah SWT, alam semesta 
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dan dirinya sendiri. Dengan mempergunakan akalnya pula manusia 
dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknolgi, pemeliharaan 
keluarga dan keturunan (al-muhafadzah „ala an-nasl) merupakan 
jaminan kelestarian populasi umat manusia agar tetap hidup dan 
berkembang sehat dan kokoh, baik pekerti serta agamanya. Yang 
terakhir adalah pemeliharaan harta beda (al-muhafadzah „ala al-mal) 
yakni dengan meningkatkan kekayaan secara prooporsional melalui 
cara-cara yang halal, bukan mendominasi kehiduan pperekonomian 
dengan cara yang lalim dan curang.
30
 
2) Hajiyat. 
Hajiyat merupakan kebutuhan-kebutuhan skunder, dimana jika 
kebutuhan tersebut tidak terwujud tidak sampai mengancam 
keselamatan. Namun akan mengalami kesulitan. Syariat islam 
menghilangkan segala kesulitan itu. Adanya hukum rukhshah 
(keringanan) adalah sebagai contoh dari kepedulian Syari‟at Islam 
terhadap kebutuhan ini.
31
 Suatu contoh islam membolehkan tidak 
berpuasa biamana seseorang sedang dalam perjalanan dengan jarak 
tertentu dengan syarat diganti pada hari yang lain demikian pula 
dengan serang yang berpuasa dan ditengah puasanya dia mengalamai 
sakit yang membuat ia seseorang harus membatalkan puasanya. 
Dengan kata laian, suatu kesusahan dalam menjalankan Syari‟at 
Islam tetap ada keringanan dengan syarat-syarat tertentu. 
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3) Tahsiniyat. 
Tahsiniyat adalah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi 
tidak mengancam eksistensi salah satu dari lima pokk di atas dan 
tidak ppula menimbukan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa 
kebutuhan pelengkap, hal-hal yang merupakan kepatutan menurut 
adat-istiadat yang sesuai dengan tuntutan moral dan akhlak.
32
 Dalam 
berbagai bidang kehidupan, seperti ibadat, mu‟amaat, dan „uqubah, 
Allah SWT telah mensyariatkan hal-hal yang berhubungan dengan 
kebutuhan tahsiniyat. Misalnya islam mensyari‟atkan kebersihan 
badan, pakaian, tempat, menutup aurat, menjaga dari najis, 
membersihkan dari kencing, sunah memakai wewangian ketika 
sholat, berbuat baik dengan sedekah, sholat dan puasa, serta segala 
bentuk ibadah yang ditetapkan beserta rukun, syarat dan 
tatakramanya. Semua itu dikembalikan kepada 
manusiakedaamkebiasaan yang baik.
33
 
Kaitannya dengan ketiga kebutuhan diatas, Abdul Wahhab Khallaf 
mengatakan, bahwa hasil penelitian terhadap hukum-hukum syara‟, 
alasan dan hikmah dari pengundangannya dalam maṣlaḥah dan kejadian 
yang bermacam-macam, dapat diambil kesimpulan bahwa syariat tidak 
menghendaki penetapan hukum itu kecuali untuk menjaga kebutuhan 
primer, sekunder dan kebutuhan perlengkapan manusia. Inilah 
                                                             
32
 Ibid, hlm. 236 
33
 Abdul Wahhab Khalaf, Ilmu Ushu Fikih. Terj. Faiz el Muttaqin, (Jakarta: Pustaka 
Amani,2003),hlm. 299. 
 
 
kemaslahatan bagi mereka.
34
 Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan dari semua hukum syari‟at islam itu adalah untuk menjaga 
kebutuhan primer, sekunder dan pelengkap atau menyempurnakan 
pemeliharaan kepada salah satu dari tiga kepentingan tersebut. 
B. Syarat-Syarat Berhujjah Dengan Al-maṣlaḥah Al-mursalah . 
Para ulama‟ dalam menerapkan Al-maṣlaḥah Al-mursalah sebagai 
hujah sangat berhati-hati, agar tidak terjadi pembentukan hukum 
berdasarkan keinginan dan nafsu. Sehingga mereka menetapka 
beberapa persyaratan, sebagaimana persyaratan yang telah dirumuskan 
oleh Asy-Syatibi berikut: 
1. Maṣlaḥah itu harus masuk akal, sehingga ketika disampaikan kepada 
akal, akal dapat menerimanya. Namun tidak boleh menyangkut hal-
hal tentang ibadah. 
2. Maṣlaḥah itu secara keseluruhan, harus sejalan dengan tujuan-tujuan 
umum syari‟at. Dalam arti tidak menghilangkan satu dasarpun dari 
dasar-dasar agama, dan satu dalilpun dari dalil-dalil qot‟i. Tetapi ia 
harus sesuai dengan maslahat-maslahat yangmenjadi tujuan dari 
Syari‟at, meskipun tidak ditemukan dalil-dalil khusus yang 
menerangkanya. 
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3. Maṣlaḥah itu harus selalu mengacu kepada pemeliharaan hal-ha 
yang bersifat vital (zaruri) atau menghilangkan kesulitan dan hal-hal 
yang memberatkan didalam agama.
35
 
C. Metode Analisa Al-maṣlaḥah Al-mursalah . 
Sebagaimana halnya metode analisa yang lain, maṣlaḥah juga 
merupakan metode pendekatan istinbath (penetapan hukum) yang 
persoalannya tidak diatur secara eksplisit di dalam al-Quran dan 
Hadits, hanya saja metode ini  lebih menekankan pada aspek 
maslahat secara langsung. Al-maṣlaḥah Al-mursalah adalah kajian 
hukum dengan mempertimbangkan aspek kemaslahatan serta 
menghindari kebinasaan untuk suatu perbuatan yang tidak 
diungkapkan secara eksplisit dalam Al-Qur‟an, akan tetapi masih 
terjangkau oleh prinsip-prinsip ajaran dalam Al-Qur‟an dan Hadits 
dalam suatu perbuatan yang berbeda-beda. Dalam konteks ini, ayat 
Al-Qur‟an tidak berperan sebagai dalil yang menunjukkan norma 
hukum tertentu, akan tetapi menjadi saksi atas kebenaran fatwa-
fatwa hukum tersebut. Dengan demikian, sistem analisa tersebut 
dibenarkan, karena sesuai dengan kecenderungan syara‟ dalam 
penetapan hukumnya.
36
 
Pendekatan Al-maṣlaḥah Al-mursalah dalam metde kajian hukum 
dimulai dengan perumusan kaidah-kaidah yang dilakukan melalui 
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sistem analisis induktif terhadap dalil-dalil hukum suatu perbuatan 
yang berbeda satu sama lain, namun memperlihatkan substansi 
ajaran yang sama. Kesamaan pada dimensi substansi itulah yang 
dijadikan premis-premis dalam perumusan kesimpulan induktif, 
sehingga dapat dirumuskan menjadi kaidah-kaidah Al-maṣlaḥah Al-
mursalah yang merupakan kaidah kulli.
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Kaitannya dengan ini Hamid Hasan sebagaimana dikutip oleh 
Dede Rosyada. Bahwa sistem analisa Al-maṣlaḥah Al-mursalah tiada 
lain merupakan aplikasi makan kulli terhadap furu‟ yang juz‟i. 
Dengan demikian, sistem analisanya sama dengan sistem analisa 
Qiyas adalah dengan menganalogika furu‟ terhadap asal yang hanya 
didukung oleh satu ayat atau nash. 
Sedangkan dalam sistem analisa Al-maṣlaḥah Al-mursalah hukum 
asalnya didukung oleh beberapa ayat atau nash atau ayat tersebut 
kedudukannya bukan sebagai dalil terhadap ketetapan hukumnya, 
namun kedudukannya sebagai saksi atas kebenaran fatwa hukum 
tersebut. Selain diambil makna substansi ajaran sebagai premis-
premis dalam pengambilan kesimpulan induktifnya untuk 
merumuskan kaidah-kaidah kulliyah tentang maṣlaḥah tersebut. 38 
Pada dasarnya uama ahli Ushul Fiqh  menerima penekatan maṣlaḥah 
sebagai pendekatan dalam kajiannya. Namun pendekatan ini 
cenderung telah menjadi identitas fiqih madzhab maliki, dimana 
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fatwa-fatwa hukum yang dirumuskan sebabtiasa beranjak dari 
pertimbangan kemaslahatan. 
D. Objek Al-maṣlaḥah Al-mursalah . 
Tidak serangpun menyangkal, bahwa syari‟at islam dimaksudkan 
tidak lain untuk kemaslahatan umat manusia. Syariat itu membawa 
manusia kepada kebaikan dan kebahagiaan, serta mencegah 
kejahatan dan menolak kebinasaan. Pokok dan prinsip kemaslahatan 
itu sudah digariskan dalam teks syari‟at dengan lengkap dan telah 
berakhir sejak Nabi Muhammad SAW meninggal. Alat dan cara 
untuk memeroleh kemaslahatan itu berkembang dan beraneka 
ragam. Seirama dengan perkembangan sejarah dan peradaban 
manusia itu sendiri. Kemaslahatan kehiduan manusia yang ada 
hubungannya dengan situasi dan kondisi di zaman Nabi. Langsung 
mendapat pengakuan dan pengesahan teks syari‟at kalau itu 
dibenarkan dan dibatalakan kalau tidak dibenarkan. Maslahat yang 
dibatalakan berarti tidak dianggap oleh syari‟at. 
Yang jadi masalah ialah kemaslahatan yang dirasakan dan dialami 
orang setelah Nabi wafat, sedangkan teks syari‟at tidak pernah 
menyinggung pada masalah yang seperti itu. Inilah obyek atau 
apangan penggunaan Al-maṣlaḥah Al-mursalah , yaitu kemaslahatan 
hidup manusia menurut yang dialami dan dirasakan oleh manusia itu 
sendiri yang tidak dapat di-qiyas-kan pada maslahat yang pernah 
 
 
dibenarkan atau dibatalkan oleh teks syari‟at (nash).39 Obyek atau 
ruang lingkup penerapan Al-maṣlaḥah Al-mursalah menurut ulama‟ 
yang menggunakannya itu menetapkan batas wilayah dan 
penggunaanya, yaitu hanya untuk masalah diluar wilayah ibadah, 
seperti mua‟amalat dan adat. Dalam masalah ibadah (dalam arti 
khusus) sama sekali maṣlaḥah tidak dapat dipergunakan secara 
keseluruhan. Alasanya karna maṣlaḥah itu didasarkan pada 
pertimbangan akal baik buruk suatu maṣlaḥah.40 
Segala bentuk perbuatan ibadah ta‟abudi dan tawqifi, yang 
mempunyai pengertian kita hanya mengikuti secara apa adanya 
sesuai dengan petunjuk syari‟at dalam nash. Dan akal sama sekai 
tidak dapat mengetahui mengapa demikian, misalnya mengenai 
sholat dzuhur empat roka‟at dan dilakukan setelah tergelincirnya 
marahari, tidak dapat dinilai akala apakah itu baik atau buruk.
41
 
Sedangkan segala bentuk perbuatan di luar wilayah ibadah, 
meskipun diantaranya ada yang tidak dapat diketahui alasan 
hukumnya, namun secara umum bersifat ta‟aqquli (rasional). Oleh 
karenanya dapat dinilai baik dan buruknya oleh akal, umpamanya 
minum khamr itu adalah buruk karna masuk akal, penetapan sanksi 
atas pelanggar hukum tersebut baik, karna dengan begitu umat bebas 
dari kerusakan akal yang dapat mengarah pada tingkat kekerasan. 
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E. Sumber-sumber Hukum 
1. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan-Nya melalui 
perantara malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad SAW 
dengan lafal berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar, 
sebagai hujah atas kerasulannya, menjadi undang-undang bagi manusia 
yang mengikuti petunjuknya dan menjadi sarana pendekatan diri dan 
bernilai ibadah dengan membacanya. Al-Qura‟n juga merupakan 
sumber utama dari setiap penggalian-penggalian hukum bagi pemeluk 
agama islam
42
 
2. As-Sunnah  
Menurut istilah adalah sesuatu yang datang dari Rasulullah SAW, 
baik berupa perkataan, perbuatan ataupun pengakuan. Umat islam 
telah sepak  bahwasannya apayang berasal dari Rasulullah SAW baik 
berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan menjadi sebuah 
pembentukan hukum islam dan sebagai aturan, serta di riwayatkan 
dengan sanad yang sahih yang menunjukkan kepastian atau dugaan 
yang kuat tentang kebenarannya, mkaa ia menjadi hujah bagi kaum 
muslimin sebagai sumber syara‟ bagi mujtahid dalam 
mengistinbathkan berbagai hukum syara‟ bagi kaum muslimin.43 
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3. Ijma‟ 
Ijma‟ menurut istilah para ahli ushul fiqih adalah kesepakatan para 
mujtahid pada suatu masa di kalangan umat islam atas syara‟ mengenai 
suatu kejadian setelah wafatnya Rasulullah SAW. Apabila terjadi suatu 
peristiwa yang pada saat kejadiaanya di hadapkan kepada para 
mujtahid dari umat islam, sedang mereka sepakat untuk 
menghukuminya maka kesepakatan tersebut dinamakan dengan ijma‟. 
Dalam hal ini hanya disebutkan setelah Rasulullah SAW wafat, 
karena pada saat Rasulullaha SAW masih hidup, tidak dimungkinkan 
adanya perbedaan dan kesepakatan terhadap hukum syara‟. Hal itu di 
karenakan Ijma‟ akan terwujud jika di sepakati oleh beberapa ulama‟, 
sedangkan Rasulullah SAW pada saat itu menjadi satu-satunya rujukan 
pembentukan hukum.
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4. Qiyas 
Qiyas menurut istilah ahli ushul fiqih adalah menyamakan suatu 
kasus yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu kasus yang ada 
nash hukumnya, karena persamaan kedua kasus tersebut dengan „illat 
hukumnya. Jadi ketika suatu kasus terdapat kesamaan ilat walaupun 
objekya berbeda maka hukum kasus tersebut disamakan dengan kasus 
yang ada nash humuknya berdasarkan persamaan „ilat nya.45 
F. Metode-metode Istinbath Hukum. 
a) Istiḥsan 
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Istiḥsan menurut bahasa adalah menganggap baik terhadap sesuatu. 
Sedangkan menurut istilah ulama‟ ushul fiqih, istiḥsan adalah 
berpindahnya seorang mujtahid dari tuntutan qiyas yang nyata kepada 
tuntutan qiyas yang samar, atau hukum umum kepada hukum 
pengecualian, karna terdapat dalil yang mementingkan perpindahan. 
Apabila ada kejadian tidak terdapat nash dalam sutau hukum maka 
untuk menganalisisnya dapet menggunakan dua aspek yang berbeda. 
yang pertama, aspek nyata (zahir) yang menghendaki sutu hukum 
tertentu. Yang kedua, aspek tersembunyi (khafi) yang menghendaki 
hukum lain. Dalam hal ini apabila dalam diri mujtahid terdapat dalil 
yang mengunggulkan segi analisis yang tersembunyi, ia dapat 
berpaling dari aspek analisis yang nyata.
46
 
b) „Urf 
„Urf adalah sesuatu yang telah dikenal manusia dan menjadi tradisi 
mereka, baik berupa perkataan, perbuatan, atau dalam kaitannya 
dengan meninggalkan perbuatan tertentu. „Urf terbentuk dari saling 
pengertiannya satu sama lain dalam suatu golongan atau komunitas 
yang banyak, sekalipun merka berlainan strata social, perbedaan 
dengan ijma‟ adalah ketika ijma‟ hanya terbentuk ketika menjadi 
kesepakatan mujtahid maka dalam „urf terbentuk bisa dari siapa saja 
asalkan kesepakan itu menjadi kesepakan bersama. 
c) Istishab 
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Menurut bahasa adalah pengakuan adanya hubungan, sedangkan 
menurut istilah adalah menetapkan hukum atas sesuatu berdasarkan 
keadaan yang berlaku sebelumnya, sehingga ada dalil yang 
menunjukkan atas atas perubahan tersebut. Istishab biasanya 
digunakan untuk mengetahui sesuatu berdasarkan hukumyang telah di 
tetapkan selama tidak ada dalil yang mengubahnya. Hal ini merupakan 
metode pengambilan dalil yang telah menjadi kebiasaan atau adat 
manusia dalam berbagai tidakan dan hukum mereka. 
d) Al-maṣlaḥah al-mursalah 
Secara mutlak, Al-maṣlaḥah al-mursalah diartikan oleh para ahli 
ushul fiqih sebagai suatu kemaslahatan yang secara hukum tidak di 
syariatkan oleh syar’I, serta tidak ada dalil syara’ yang menerangkan 
maupun membatalkannya, maṣlaḥah ini disebut mutlak karena tidak 
ada dalil yang mengakuinya maupun atau dalil yang 
membatalkannya.
47
 
Jumhur ulama berpendapat, bahwa Al-maṣlaḥah al-mursalah 
adalah hujah syar’iyah yang dapat dijadikan dasar pembentukan 
hukum. Adapun kejadian yang tidak terdapat dalam nash, ijma’, qiyas 
atau istiḥsan maka hukum yang ada didalamnya disesuaikan dengan 
kemaslahatan umum, dan inilah metode istinbath hukum yang penulis 
ambil guna melihat sapta sila pagar nusa kartasura dari segi fiqih dan 
hukumnya. 
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 BAB III 
GAMBARAN UMUM PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA’  
PAGAR NUSA KARTASURA 
A. Sejarah 
Tahun 2011 adalah awal mula berdirinya Pagar Nusa kartasura, 
dimana Ahmad Rosyid yang dulu pernah belajar pencak silat Pagar Nusa 
di Ponorogo merasa tergugah untuk mengumpulkan para pemuda di 
kawasan kartasura khususnya di lingkungan Pondok Pesantren Al-Fattah, 
Krapyak, Pucangan, Kartasura. Awalmula dibukanya latihan hanya 
sembilan orang yang ikut latihan  yang kelak akan menjadi kader di 
daerah Kartasura maupun daerah-daerah di sekitarnya. Tapi pada akhirnya 
yang selesai menamatkan latihan hanya tujuh orang yang disahkan di 
pondok pesantren Lirboyo Kediri tempat dimana Pagar Nusa dilahirkan 
dan guru besar Pagar Nusa Gus Maksum dilahirkan dan di kebumikan. 
Berdirinya Pagar Nusa Kartasura taklepas dari gagasan tiga orang 
yang pernah mengenyam latihan pencak silat sebelumnya, tiga orang 
tersebut adalah Muhammad Syamsu Qomaruddin, Mahendra Arif Khan 
dan Karebet. Sebelum mendirikan Pagar Nusa Kartasura Syamsu dan 
Karebet pernah mencari-cari tempat latihan beladiri di lingkungan 
Kartasura sampai kompleks Stadion Manahan Solo tetapi tidak 
menemukan yang cocok dengan keduanya yang mempunyai latar 
belakang santri, hingga kemudian mereka bertiga bertemu dengan Ahmad 
Rosyid salah santu santri di Pondok Pesantren Al-Fattah, Syamsu 
36 
 
 
 
mengutarakan keinginan mereka bertiga untuk mengadakan latihan 
pencak silat Pagar Nusa di lingkungan pondok pesantren Al-fattah kepada 
Ahmad Rosyid yang kemudian mengamini keinginan mereka untuk 
mengadakan latihan Pagar Nusa di lingkungan pondok pesantren Al-
Fattah. 
 Ahmad Rosyid yang merasa dimintai oleh ketiga orang tersebut 
merasa bertanggung jawab atas latihan yang akan dirintis itu yang 
kemudian mengajak Syamsu untuk sowan pada salah satu sesepuh 
latihannya ketika di Ponorogo yaitu Gus Iman Widodo yang saat itu 
sedang menyelesaikan semester akhir kuliahnya di Universitas Ahmad 
Dahlan Jogjakarta yang sampai saat ini menjadi Dewan Khos Pagar Nusa 
Kartasura. 
Pagar Nusa Kartasura sendiri terbentuk karena tekad dari para 
siswa yang ingin belajar pencak silat karna melihat kondisi masyarakat 
yang semakin maraknya tindak kejahatan, seperti begal, tawuran antar 
warga , narkoba, tindak asusila, minum-minuman keras yang sering di 
jumpai. Dengan melihat kondisi yang seperti itu, maka pencak silat Pagar 
Nusa Kartasura sebagai salah satu badan otonom NU yang memiliki tugas 
berdakwah melalui media olahraga pencak silat diharapkan mampu 
menjadi saah satu alat ekspresi positif para pemuda maupun pemudi baik 
untuk diri sendiri maupun lingkungan.
48
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B. Perkembangan 
Tahun pertama bedirinya Pagar Nusa Kartasura di lingkungan 
pondok pesantren Al-Fattah berjumlah sembilan orang yang berasal dari 
berbagai daerah. Yaitu Wonogiri, Sragen, Karanganyar dan Madura. 
Latihan dilaksanakan pada tiap malam selasa malam rabu dan malam 
jum‟at selama satu tahun, kesembilan angota ini kemudian disahkan 
menjadi anggota Pagar Nusa pada tahun 2012 di Kartasura yang 
sebelumnya telah ziaroh dan sowan ke Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, 
Jawat Timur sebagai salah satu syarat menjadi anggota Pagar Nusa 
Kartasura. 
Tahun kedua perkembangan Pagar Nusa kartasura merambah 
lingkungan kampus IAIN Surakarta dengan jumlah siswa empat puluh 
siswa yang ikut latihan, Berasal dari berbagai daerah, mahasiswa dan 
orang umum. Prestasi yang dicapai di tahun kedua selain mengikuti 
kejuaraan-kejuaraan yang di selenggarakan oleh organisasi terbesar 
pencak silat di indonesia  IPSI, juga melakukan pertandingan-
pertandingan persahabatan antar beladiri lain. Seperti pertandingan 
persahabatan dengan JETKUNDO yang diselenggarakan di akhir tahun 
tahun kedua perkembangan Pagar Nusa Kartasura tersebut. 
Tahun ketiga Pagar Nusa Kartasura mulai merambah kawasan-
kawasan di luar Kartasura. Di tahun ketiga ini pengembangan Pagar Nusa 
Kartasura meliputi Pondok Pesantren AL-Mansur Popongan Klaten, 
selain di Popongan siswa-siswa yang telah resmi menjadi anggota Pagar 
 
 
Nusa Kartasura mulai mengembangkan sayap ke daerah-daerah Surakarta. 
Mulai dari Wonogiri di daerah Eromoko, Karanganyar daerah Jumapolo, 
dan Klaten di daerah Pedan. Selain perkembangan yang semakin meluas, 
Pagar Nusa Kartasura juga menjadi salah satu peserta kegiatan-kegiatan 
Paguyuban Angkringan Silat Jogjakarta (PAS) yang rutin melakukan 
kegiatan-kegiatan pencak silat bertaraf Internasional. 
Tahun ke empat perkembangan Pagar Nusa Kartasura adalah 
menata ulang kepengurusan Pagar Nusa cabang Sukharjo yang selama 
beberapa tahun mengalami kevakuman kegiatan. Pada tahun yang sama,  
tepatnya pertengahan tahun 2014 beberapa anggota Pagar Nusa di Klaten 
mulai membentuk struktur kepengurusan cabang atau (setingkat 
kabupaten) yang mana telah vakum lama tidak ada kepengurusan 
struktural Pagar Nusa di Klaten. Berkat dengan dukungan dari warga 
Nahdliyin dan restu para Kyai dan ulama di Klaten yang salah satunya 
adalah Drs. K.H Mukhlis Hudaf yang saat itu menjadi Rois Syuriah dan 
H. Mujiburrahman, S.IP selaku ketua Tanfidziyah pengurus cabang 
Nahdlatul ulama di Klaten.  
Pada awal tahun 2015 tepatnya Januari Pagar Nusa Klaten mulai 
ambil bagian dalam kegiatan-kegiatan NU, seperti ikut berpartisipasi 
pengamanan dalam acara Harlah NU ke-90 yang kala itu dihadiri lebih 
dari 30.000 warga Nahdliyin di Klaten. Selain ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan NU, pada tahun ini pula Pagar Nusa Klaten bersama-sama Pagar 
Nusa Kartasura membangun jaringan-jaringan baik diakar rumput dengan 
 
 
membuka latihan pagar nusa yang tersebar hampir seluruh kota Klaten. 
Hingga dua tahun berjalan Pagar Nusa Klaten memiliki anggota lebih dari 
500 yang tersebar di 32 titik latihan di 12 kecamatan se-Klaten.  
Selain fokus pada pengembangan Pagar Nusa Kartasura di 
berbagai daerah juga mengadakan kegiatan-kegiatan lainnya. Seperti 
Pencak Sholawat di daerah Bayat Klaten yang memadukan antara rampak 
musik qosidah dengan berbagai atraksi dan pertunjukan pencak silat. 
Mengikuti Kejuaraan tingkat nasional yang di adakan oleh Pengurus 
Besar Pagar Nusa di Taman Mini Indonesia Indah dalam kelas festifal.
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Selain itu Pagar Nusa Kartasura juga rutin mengikuti kegiatan yang 
diadakan oleh Paseduluran Angkringan Silat Jogjakarta mislanya 
workshop tentang Fotografi dan videografi Pencak silat, juga festifal 
festifal rutin tahunan seperti Pencak Malioboro Festifal dan lain 
sebagainya.  
C. Visi dan Misi Pagar Nusa Kartasura 
1) Visi 
Visi pencak silat Pagar Nusa Kartasura adalah “menjadi wadah 
berhimpun dan beramal bagi warga Nahdliyin yang memiliki bakat 
dan minat dibidang seni, olahraga, dan beladiri pencak silat sehingga 
tercipta tatanan masyarakat yang sehat jasmani dan roohani, peduli 
terhadap keamanan, keslamatan, ketertiban, dan persatuan bangsa 
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Indonesia berdasarkan nilai-nilai islam Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah 
alan NU. 
2) Misi 
a) Mendorong terbentuknya latihan-latihan pencak silat NU Pagar 
Nusa di berbagai wilayah di kawasan eks. Karisidenan Surakrta. 
b) Menguayakan terjalinnya komunikasi yang baik antara pondok-
pondok pesantren, pengurus Nahdlatul Ulama‟ di masing-masing 
tingkatan, para pemangku kebijakan, dan masyarakat. 
c) Mengupayakan terjalinnya kmunikasi yang baik antara Pagar 
Nusa dengan perguruan atau beladiri-beladiri lain dan organisasi 
masyarakat lain di kawasan eks. Karisidenan Surakarta. 
D. Tujuan kegiatan Pagar Nusa Kartasura 
Diantara tujuan dari diadakannya kegiatan dalam Pencak Silat 
Pagar Nusa Kartasura adalah: 
1) Sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan minat masyarakat dalam 
kegiatan pencak silat serta memenuhi kebutuhan kesehatan jasmani 
dan rohani sekaligus sebagai sarana melestarikan budaya pencak silat 
Pagar Nusa di daerah Kartasura dan sekitarnya. 
2) Adanya pengembangan dan pendayagunaan seni beladiri Pencak Silat 
Pagar Nusa secara utuh, terpadu, dan berkesinambungan. 
3) Terwujudnya pembinaan dan peningkatan kualitas pencak silat NU 
Pagar Nusa melalui pengembangan nilai-nilai, metode dan materi 
 
 
pendidikan/pelatihan sesuai dengan kebutuhan, tuntutan, dorongan 
dalam menguasai tekhnik-tekhnik beladiri. 
E. Struktur Organisasi 
baik dan tidak jalannya suatu lembaga atau organisasi sangat 
dipengaruhi oleh berbagai struktur organisasi disusun dan dilaksanakan 
sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. Apabila struktur 
organisasi disusun dengan baik, maka lembaga atau organisasi akan 
berjalan dengan baik pula. Begitu juga sebaliknya. 
Dalam rangka menjalankan roda organisasi Pencak Silat Pagar 
Nusa kartasura juga membentuk organisasi sebagai berikut yang bertujuan 
untuk mengurus dan menjalankan roda organisasi sesuai dengan bidang 
masing-masing: 
Pelindung : 1. Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama‟ 
Sukoharjo. 
2. Pimpinan Cabang Pagar Nusa Sukoharjo 
Dewan Pembina : K.H Moh. Mahbub, M.Si. 
Dewan Khos : Gus Iman Widodo, S.Pd. 
Dewan Pendekar : 1. Ahmad Rosyid S.Pdi, M.Pdi 
2. M. Syamsu Qmaruddin S.Pdi 
3. Mahendra Arief Khan S.Pdi 
4. Irhas Sasmito S.Pdi 
5. Nur Rosit Suwarno 
Ketua Umum : Ghulam Abdurrahman S.Pdi 
 
 
Arif Nurdin 
Sekertaris : Thoha Ulil Albab 
Dian Safitri 
Bendahara : Mentari Fajriyah 
Atina Afwah S.Pdi 
Divisi-divisi 
1) Pelatihan dan pendidikan : Sulisman Ghofur 
Wahid Hasyim S.Hi 
2) Tradisi dan Kebudayaan : Khamid Baidlowi 
Muh. Anshori 
3) Komunikasi dan Informasi  Habib Masruri 
Ahmad Tholabi 
4) Inventaris  Rahmad 
Nur Muh Agus Salim 
5) Pengkaderan  Arief Ahmad 
Heru Winanto 
6) PASTI (Pasukan Inti)  Syaiful Anwar 
Ainul Barqi 
F. Tugas Pokok dan Fungsi 
Adapun perincian tugas masing-masing bagian adalah sebagai 
berikut: 
 
 
1) Dewan pembina, terdiri dari ulama dan tokoh-tokoh masyarakat di 
berbagai bidang yang mempunyai fungsi sebagai pembina, pengarah, 
pan penasihat Pagar Nusa Kartasura. 
2) Dewan khos. Terdiri dari Ulama‟ NU dan pendekar-pendekar sepuh 
yang dianggap memiliki kompetensi dibidang mental spiritual dan 
mampu menjaga dan mengawasi perkembangan dan keteguhan Pagar 
Nusa dalam pelaksanaan dan pengembangan aqidah islam Ahlus 
Sunnah Waljama‟ah melalui Pagar Nusa. 
3) Dewan pendekar, adalah tokoh-tokoh yang menguasai seni beladiri 
Pencak Silat NU Pagar Nusa, perumus, perancang, pendorong dan 
pengawas pelestarian dan perkembangan Pagar Nusa. 
4) Ketua. Mengarahkan program dan melaksanakan kegiatan operasional 
Pencak Silat Pagar Nusa Kartasura. Menjaga keutuhan organisasi serta 
mendorong kemajuan Pencak Silat Pagar Nusa Kartasura melalui 
jalinan kerja sama antar pengurus dan berbagai divisi serta anggota 
Pagar Nusa Kartasura. 
5) Sekertaris. Membantu ketua menjalankan kegiatan operasional Pencak 
Silat Pagar Nusa Kartasura khususnya dalam bidang administrasi. 
6) Bendahara. Menghimpun dan mengembangkan pendapatan organisasi 
melalui iuran-iuran rutin dari sumber-sumber yang sah serta 
menyusun laporan keuangan. 
7) Divisi Pelatihan dan pendidikan. Membantu ketua dalam 
melaksanakan dan mengawasi setiap kegiatan yang berkaitan dengan 
 
 
Pelatihan Pencak Silat Pagar Nusa Kartasura serta mengadakan 
kegiatan rutin Ujian Kenaikan Tingkat setiap empat bulan sekali yang 
ditutup dengan Khotaman di akhir masa latihan. 
8) Divisi Tradisi dan Kebudayaan. Membantu ketua dalam melaksanakan 
dan mengawasi berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian 
tradisi-tradisi NU maupun tradisi-tradisi yang baik sesuai dengan 
aturan Agama dan tidak berlawanan dengan aturan “negara, serta 
melestarikan dan mengembangkan setiap kebudayaan-kebudayaan 
yang telah ada. 
9) Komunikasi dan Informasi. Membantu ketua dalam bidang 
komunikasi dan informasi baik kepada anggota Pagar Nusa Kartasura 
maupun komunikasi dari perguruan-perguruan lain dan berperan aktif 
dalam melaprkan segala informasi yang terjadi dalam ranah pencak 
silat. 
10) Divisi Inventaris. Membantu ketua dalam mengawasi berbagai 
inventaris Pagar Nusa kartasura serta sirkulasi setiap Inventaris Pagar 
Nusa Kartasura. 
11) Divisi Pengkaderan. Membantu ketua dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan pengkaderan yang dilakukan oleh Pagar Nusa Kartasura. 
12) PASTI (Pasukan Inti). Pasukan yang dilatih dan telah memiliki 
sertivikat resmi dari Pengurus Wilayah Pagar Nusa Jawa Tengah 
untuk membantu Pagar Nusa maupun NU dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan. 
 
 
G. Sapta Sila 
Seperti perguruan-perguruan pencak silat pada umumnya yang 
mempunyai prinsip dasar sebbagai acuan bersikap dari nilai-nilai filosofis 
tersebut,  maka Pagar Nusa Kartasura memunculkan teks Sapta Sila 
dengan harapan para santri/anggota mempunyai sebuah prisnisp matang 
yang harus dikerjakan. 
Sapta sila adalah tujuh prinsi dasar yang harus diresapi dan diamalkan 
oleh seluruh anggota Pagar Nusa Kartasura dalam Kehidupan Sehari-hari. 
Berisi aturan-aturan bagaimana menjalankan kehidupan bagi anggota 
Pagar Nusa Kartasura dalam kehidupan sehari-harinya. 
Sapta Sila ini di buat oleh Gus Iman Widodo selaku Dewan Khos 
Pagar Nusa Kartasura yang terinspirasi dari konsep kepemimpinan Sultan 
Agung. Ide dari dibuatnya Sapta Sila adalah keprihatinannya melihat 
kondisi generasi muda yang mudah terbawa arus dan tidak mempunyai 
karakter yang jelas. Selain itu Gus Iman Widodo mengatakan: 
“perlu adanya nilai-nilai filosofis leluhur yang harus dimunculkan 
kembali, mengingat pengetahuan sejarah dan budaya para kawula 
muda saat ini sangat memprihatinkan yang mengakibatkan “Wong 
Jowo ora jawani”. Banyak fenomena aneh yang terjadi saat ini, orang 
belajar terbaik itu harus berkiblat pada Barat ataupun Arab khususnya 
bagi kalangan muslim, akan tetapi melupakan warisan-warisan 
berharga dari leluhur bangsa Indonesia sendiri dan mengatakan bahwa 
mereka semua adalah lambang dari keterbelakangan, mistik dan 
takhayul.”50 
 
Sapta Sila dalam prakteknya di wejangkan pada akhir periode latihan 
seorang anggota sebagai penutup, walaupun diluar itu Sapta Sila juga 
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secara tersirat disampaikan dalam setiap pertemuan latihan. Posisi Sapta 
Sila sebagai aturan dalam Pagar Nusa Kartasura adalah sebagai pelengkap 
dari aturan-aturan yang sudah ada dalam AD/ART Pencak Silat NU Pagar 
Nusa dan Prasetya Pagar Nusa yang telah ada. Namun aturan yang sudah 
ada ini masih di tafsiri secara umum oleh anggota Pagar Nusa. yang 
membedakan dalam Sapta Sila ini adalah, anggota diberikan sebuah aturan 
beserta aturan lengkap dengan bagaimana cara melaksanaan tiap point 
dalam tiap sila Sapta Sila tersebut. 
Sapta Sila ini dibuat pada Agustus tahun 2011. Gus Iman Widodo 
sebagai sesepuh Pagar Nusa Kartasura memunculkan sebuah teks Sapta 
Silaini melalui proses perenungan dan perjalanan panjang, dengan 
mengangkat falsafah hidup orang jawa, maka tercetuslah ide untuk 
mengangkat Sapta Sila ini sebagai salah satu khasanah Pengembangan 
Pagar Nusa Kartasura. 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS SAPTA SILA PAGAR NUSA KARTASURA DALAM 
PRESPEKTIF AL-MAṢLAḤAH AL-MURSALAH 
A. Sapta Sila Pagar Nusa 
Islam merupakan suatu agama yang membawa petunjuk bagi umatnya agar 
memperoleh kebahagian di dunia maupun akhirat, baik kehidupan pribadi maupun 
bermasyarakat. Pada umumnya petunjuk-petunjuk tersebut bersifat 
global,sehingga semua masalah yang mucul dewasa ini tidak dapat ditemukan 
petunjuknya secara terperinci di dalam sumber ajaran Islam (al-Qur‟an dan 
hadits). Namun, petunjuk-petunjuk tersebut dapat ditemukan melalui pemahaman 
terhadap jiwa ajaran agama serta tujuan-tujuan pokok syari‟at (maqashid al-
syari‟ah). 
Agama Islam memperkenalkan lima tujuan pokok atau yang lebih sering 
dikenal dengan Asma‟ul Khomsah, yang padanya bertumpu seluruh tuntunannya, 
yakni: pemeliharaan agama, pemeliharaan jiwa, pemeliharaan akal, pemeliharaan 
keturunan, dan pemeliharaan harta benda. Segala petunjuk agama, baik berupa 
perintah maupun larangan, pasti pada akhirnya mengantarkan umat manusia 
kepada satu atau lebih dari kelima hal pokok di atas. Selanjutnya, semua langkah 
kebijaksanaan yang bermuara kepada salah satu dari kelima hal di atas dapat 
menjadi tuntunan agama. 
Tidak berbeda dalam konteks permasalahan Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura, 
di dalam al-Qur‟an maupun Hadits tidak ditemukan argumentasi khusus yang 
48 
 
 
yang berbicara tentang permaslahan tersebut. Namun argumentasi tersebut dapat 
ditemukan melalui pemahaman terhadap jiwa ajaran agama serta tujuan pokok 
syari‟at (maqashid al-syari‟ah). Dari sini penulis membangun analis ini melaluli 
latar belakang dirumuskannya Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura. Karena dalam 
menetapkan hukum menyangkut soal muamalah dalam pengertiannya yang luas 
menuntut penelitian menyangkut latar belakangnya agar dapat ditetapkan hukum 
yang sesuai. Jika tidak demikian, maka kesesuaian ajaran Islam dengan setiap 
waktu dan tempat dapat diragukan.
51
 
Sebagaimana penulis uraikan pada bab satu dan tiga bahwa lahirnya Sapta 
Sila Pagar Nusa Kartasura dilatar belakangi dari fenomena sosial, yaitu maraknya 
kerusuhan dan kekerasan yang dilakukan oleh oknum-oknum perguruan pencak 
silat yang tidak bertanggung jawab.  
Di samping itu, pencak silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa hanya memiliki 
sumpah Prasetya Pagar Nusa yang masih ditafsirkan secara umum oleh sebagian 
anggota tanpa ada penjabaran lebih mendalam dari Prasetya Pagar Nusa tersebut. 
Lebih lanjut, perumusan Sapta Sila Pagar Nusa ini menurut Iman Widodo 
juga di latar belakangi oleh fenomena sosial yang merasuki pemikiran para muda-
mudi, sebagaimana ungkapannya dalam wawancara dengan peneliti yang 
menyatakan bahwa : 
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”perlu adanya nilai-nilai filosofis leluhur yang harus dimuncukan 
kembali, mengingat pengetahuan sejarah dan budaya pada kawula 
muda saat ini sangat memprihatinkan, yang mengakibatkan “wong 
jowo ora njawani”. Banyak fenomena aneh yang terjadi saat ini, orang 
mengatakan belajar terbaik itu harus berkiblat kepada barat ataupun 
Arab khusus bagi kalangan muslim. Akan tetapi melupakan warisan-
warisan berharga dari leluhur bangsa Indonesia sendiri dan 
mengatakan bahwa mereka semua adalah lambang dari 
keterbelakangan, mistik dan takhayul.”52 
Dari fenomena di atas, akhirnya pada bulan Agustus tahun 2011, Iman 
Widodo sebagai sesepuh atau Dewan Khos Pagar Nusa Kartasura melalui 
perenungan dan perjalanan panjang, dengan mengangkat falsafah hidup orang 
jawa, merumuskan Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura. Rumusan ini digagas dengan 
mengadopsi sebuah konsep kepemimpinan karya Sultan Agung Hanyakrakusuma, 
yakni seorang raja ketiga Mataram Islam yang menurut Partini dalam bukunya 
yang berjudul Sastra Gending ia terkenal dengan kepemiminan, akhlakul karimah, 
mistik dan kecerdasannya dalam menyusun kalender jawa.
53
 
Konsep kepemimpinan Sultan Agung disarikan dari kitabnya Serat Sastra 
Gending yang telah diperkuat penjelasan dari Edaswara, S dalam bukunya 
Falsafah Kepemimpinan Jawa Sepanjang Zaman
54
 dan Asep Rahmatullah dengan 
Falasfah Hidup Orang Jawa
55
 merangkum isinya sebagai berikut: 
1. Swadana Maharjeng Tursita. 
2. Bahna Bahni Amurbeng Jurit 
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3. Rukti Setya Gerba Rukmi. 
4. Sri Pandanyasih Krami 
5. Galugana Hasta 
6. Stiranggana Cita 
7. Smara Bhumi Adi Manggala 
Ketujuh prinsip kepemimpinan karya Sultan Agung di atas kemudian menjadi 
dasar yang dikembangkan kedalam konteks dan tujuan serta pengembagan Pagar 
Nusa Kartasura oleh Iman Widodo. 
Dari sini dapat digaris bawahi bahwa Sapta Sila merupakan tujuh prinsip 
dasar yang harus diresapi dan diamalkan oleh seluruh anggota Pagar Nusa 
Kartasura dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam sapta sila poin pertama 
yang tertulis SWADANA MAHARJENG TURSITA yang berarti seorang 
pemimpin haruslah berilmu, jujur dan pandai menjaga nama, maupun menjalin 
komunikasi atas dasar kepemiminan.
56
 
Dengan demikian, rumusan Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura ini diharapkan 
dapat menjadi prinsip dasar sebagai acuan bersikap dari nilai-nilai filosofis yang 
sesuai dengan visi-misi Pagar Nusa Kartasura. Di samping itu, Sapta Sila Pagar 
Nusa Kartasura juga diharapkan mampu membentuk pribadi dan mental anggota  
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menjadi berakhlakul karimah dalam menghadapi era globalisasi yang sesuai 
dengan nilai dan aturan agama serta pancasila yang berlaku di Indonesia.
57
 
Dalam rangka mewujudkan tujuan di atas, Pagar Nusa Kartasura 
menanamkan prinsip-prinsip yang terkandung di dalam Sapta Sila sebagai berikut: 
1. Swadana Maharjeng Tursita, yaitu warga Pagar Nusaharus mengedepankan 
Ilmu Pengetahuan dalam setiap tindakannya. Selalu berlaku jujur, pandai 
menjaga nama baik, dan mampu menjalin komunikasi dengan siapapun 
menggunakan prinsip kemandirian. Hal ini diperjalas dengan butir-butir 
berikut: 
a. Warga pagar nusa adalah orang yang tidakpernah gegabah dalam 
mengambil setiap tindakan. Segala hal yang dilakukan selalu didasari ilmu 
pengetahuan yang memadai; tidak ngawur!. 
b. Warga pagar nusa bukanlah pribadi yang sombong dan merasa pintar. Ia 
adalah orang yang senantiasa haus ilmu pengetahuan. Ia selalu memiliki 
semangat: “Saya harus selalu Belajar: apa saja, kapan saja, dimana saja 
dan dengan siapa saja!”. 
c. Warga pagar nusa adalah pribadi yang selalu tawaddu‟ dan rendah hati 
terhadap siapapun; bahkan terhadap anak kecil sekalipun! Karna hanya 
dengan kerendah-hatian, seseorang bisa menyerap ilmu pengetahuan 
dimanapun ia berada.  
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d. Warga pagar nusa adalah pribadi yang lebih memilih darahnya mengalir 
daripada harus berkata bohong dan menipu. Karena kejujuran adalah sikap 
dasar Ksatria sejati. 
e. Warga pagar nusa adalah pribadi yang selalu menjaga akhlakul karimah. 
Yaitu menjaga diri dari sikap dan perbuatan yang tercela menurut agama.  
f. Warga Pagar Nusa adalah orang-orang yang supel dan luwes dalam 
bergaul. Ia tidak pernah minder berbicara dan berkomunikasi dengan 
siapapun. Sikap dan perangainya selalu manis dan menyejukkan siapa saja 
yang diajak bicara. Ia selalu menatap mata lawan bicara dengan tatapan 
yang meyakinkan sebagai wujud ketulusan jiwanya. Dan ia selalu menebar 
senyum dalam setiap pembicaraan sebagai bentuk penghormatan pada 
lawan bicara. Namun demikian, ia adalah pribadi yang memiliki karakter 
kuat dan tegas. Tidak mudah dipengaruhi dan tidak mudah diombang-
ambing oleh siapapun. 
2. Bahni Bahna Amurbeng Jurit, Warga Pagar Nusa harus selalu didepan dan 
menjadi teladan dalam membela kebenaran dan keadilan dimanapun ia 
berada. Prinsip ini diperjelas dengan butir: 
a. Warga pagar nusa adalah orang pertama yang hatinya menjerit ketika 
terjadi kemungkaran dan ketidakadilan disekitarnya. Tindakannya yang 
cepat dalam mensikapi ketidakadilan laksana seseorang yang menahan 
sakit perut dan ingin „kebelakang‟. Artinya tidak bisa ditunda-tunda lagi! 
 
 
b. Dalam mensikapi setiap perkara ketidakadilan dan kemungkaran 
disekitarnya, warga pagar nusa selalu berkomunikasi dan berkoordinasi 
dengan: pihak berwenang atau aparat keamanan setempat. 
c. Sebelum mensikapi setiap perkara ketidakadilan dan kemungkaran 
disekitarnya, warga pagar nusa selalu berkoordinasi dengan saudara 
sesama warga yang lebih tua darinya. Atau kalau situasinya sangat 
mendesak, segera setelah kejadian perkara ia berkomunikasi dengan 
saudara yang lebih tua lainnya. 
d. Jika kemungkaran atau ketidakadilan itu adalah penyakit masyarakat yang 
sudah menyebar dan berdampak luas, warga pagar nusa selalu 
berkoordinasi dengan tokoh-tokoh masyarakat untuk mempertimbangkan 
tindakan paling bijaksana dalam mencegah kemungkaran tersebut. 
e. Dalam setiap tindakan „amar ma‟ruf nahi mungkar‟, warga pagar nusa 
tidak pernah merasa „sok jagoan‟ dan „sok pahlawan‟. Semua tindakannya 
selalu didasarkan pada kemaslahatan masyarakat banyak. Keterlibatan dan 
kepeloporannya dalam „amar ma‟ruf nahi mungkar‟ semata-mata karena 
panggilan jiwa. Bukan atas dasar kepentingan pribadi apapun; meskipun 
itu sekedar ingin dipandang hebat. 
3. Rukti Setya Garba Rukmi, Warga Pagar Nusaharus bertekad bulat 
mengerahkan segala daya upaya agar bisa memberi kontribusi terhadap 
kemakmuran serta tegaknya martabat bangsa, dengan cara. 
a. Warga pagar nusa yang masih diusia sekolah adalah pelajar yang rajin, 
mengupayakan prestasi dan memiliki cita-cita yang jelas! Ia adalah   
 
 
pemuda yang sangat yakin bahwa kesuksesannya dimasa depan adalah 
bagian dari kesuksesan orang tua, bangsa dan negara. 
b. Warga pagar nusa yang menjadi mahasiswa adalah akademisi yang selalu 
melakukan penelitian dan menghasilkan karya-karya yang bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 
c. Warga pagar nusa yang menjadi bagian dari kaum pemuda di perkotaan 
adalah pelopor penanggulangan Narkoba dan kenakalan remaja lainnya 
dengan cara membentuk kelompok pengembangan minat-bakat serta usaha 
ekonomi kreatif yang bisa meningkatkan pengetahuan dan taraf hidup 
kelompoknya.  
d. Warga pagar nusa yang menjadi bagian dari kaum pemuda desa dan pesisir 
pantai adalah orang-orang yang menjadi pelopor pengembangan pertanian 
dan perikanan. Ia adalah pribadi yang dengan giat mengajak pemuda-
pemuda lainnya untuk lebih tertarik mengembangkan lahan pertanian dan 
ekonomi kreatif daripada pergi ke kota atau ke luar negri. 
e. Warga pagar nusa yang menjadi tokoh masyarakat adalah orang yang tidak 
pernah lelah mendorong kemajuan masyarakat disekitarnya baik secara 
moril maupun materil. 
f. Warga pagar nusa secara keseluruhan adalah pelopor gerakan cinta produk 
dan budaya dalam negri. Dimanapun dan kapanpun, ia selalu berusaha 
sekuat tenaga menghindari penggunaan budaya dan produk-produk luar 
negri yang tidak bermanfaat serta tidak sesuai dengan agama dan budaya 
bangsa Indonesia. 
 
 
4. Sripandayasih Krami, Warga Pagar Nusa harus bertekad bulat menjaga 
sumber-sumber kesucian Agama dan Kebudayaan agar bisa memberi manfaat 
bagi masyarakat luas. Diperjelas dengan butir: 
a. Warga pagar nusa mengharamkan diri menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang ditujukan untuk mengeruk keuntungan pribadi.  
b. Warga pagar nusa menolak keras segala bentuk suap atau uang sogokan 
yang ditawarkan untuk aktivitas masjid, lembaga pendidikan, majelis 
ta‟lim, jamaah tahlil, sholawatan dan kegiatan kemasyarakatan lain yang ia 
terlibat didalamnya. 
c. Warga pagar nusa mengharamkan diri melibatkan jamaah pagar nusa, 
jamaah masjid, majelis ta‟lim, dan jamaah tahlil, jamaah sholawatan dan 
lembaga pendidikan untuk secara organisasi mendukung salah satu partai 
politik yang ia ikuti.  
d. Warga pagar nusa mengharamkan diri untuk melakukan MO-LIMO atau 
Madat (mengkonsumsi Narkoba), Main (Berjudi), Maling (Mencuri), 
Madon (Zina) dan Mendem (Mengkonsumsi Minuman Keras) dan 
mengajak masyarakat untuk meninggalkan serta menjauhinya. 
5. Galugana Hasta, Warga Pagar Nusaharus bisa mengembangkan Pencak Silat 
dan segala aspek yg ada didalamnya guna meningkatkan peradaban bangsa. 
Dengan butir sebagai berikut: 
a. Warga pagar nusa mengusahakan sekuat tenaga berdirinya latihan pagar 
nusa ditempat ia tinggal atau beraktivitas. 
 
 
b. Warga pagar nusa selalu menanamkan nilai-nilai yang ia peroleh di pagar 
nusa kepada siapapun yang ia temui di aktivitasnya sehari-hari. 
c.  Setiap latihan pagar nusa yang diselenggarakan harus memiliki program 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara berkala. 
6. Stiranggana Cita, Warga Pagar Nusaharus menjadi pelestari dan pengembang 
budaya Ahlus Sunnah Wal-Jama‟ah (ASWAJA), pencetus sinar pencerahan 
ilmu, serta pembawa obor kebahagiaan bagi masyarakat luas. Dengan butir-
butir: 
a. Warga pagar nusa adalah pelopor pengembangan kegiatan-kegiatan 
Nahdlatul Ulama seperti Pengajian, Yasinan, Tahlilan, Manaqiban, Majelis 
Rotib, Sholawatan, dll dilingkungan ia tinggal dan beraktivitas. 
b. Warga pagar nusa adalah  pelopor dan pendorong berkembangnya Badan-
badan otonom Nahdlatul Ulama lainnya seperti IPNU-IPPNU, BANSER, 
GP ANSOR dan lain sebagainya dilingkungan ia tinggal dan beraktivitas. 
c. Warga pagar nusa adalah pribadi yang suka menularkan ketrampilan serta 
ilmu pengetahuan umum yang ia miliki kepada anak-anak serta generasi 
muda dilingkungan ia tinggal dan beraktivitas. 
7. Smara Bhumi Adi Manggala, Warga Pagar Nusaharus selalu menjadi 
pelopor-pemersatu berbagai kelompok kepentingan dimasyarakat, serta 
mengupayakan tegaknya perdamaian dimanapun bumi dipijaknya. Dengan 
penjelasan butir-butir sebagai berikut: 
a. Warga pagar nusa adalah pribadi yang selalu menjadi penengah disetiap 
konflik yang ada dilingkungannya. 
 
 
b. Warga pagar nusa adalah pribadi yang selalu meredam setiap isu dan 
fitnah yang meresahkan masyarakat dan mendorong adanya tindakan yang 
bijaksana jika fitnah tersebut benar-benar terbukti. 
c. Warga pagar nusa adalah pribadi yang pandai mencari titik temu 
kebersamaan didalam lingkungan yang penuh konflik dan perbedaan. 
d. Warga pagar nusa adalah pribadi yang selalu menyerukan perdamaian 
serta kebersamaan dimanapun ia berada.
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B. Sapta Sila dalam Prespektif Al-maṣlaḥah Al-mursalah 
1. Berdasarkan Eksistensi kemaslahatanya. 
Berdasarkan eksistensinya Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura ini dalam 
tataran kemaslahatanya termasuk dalam golongan Al-maṣlaḥah Al-
mursalah. Dimana secara eksplisit tidak ada satu dalilpun baik yang 
mengakuinya maupun yang menolaknya. Karna perkembangan maslahah 
jenis ini terus tumbuh dan berkembang seiring perkembangan sebuah 
masyarakat maupun sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang 
dipengaruhi oleh perkembangan kondisi dan lingkungan dimana maslahah 
jenis ini tumbuh. 
Asy-syatibi seperti yang dikutip oleh Muhammad Usman, 
menjalaskan bahwa Al-maṣlaḥah Al-mursalah merupakan setiap prinsip 
Syara‟ yang tidak disertai bukti Nash Khusus, namun sesuai dengan 
kehendak Syara‟. Sapta Sila Pagar Nusa kartsura ini dalam aturan Syara‟ 
maupun aturan islam tidak ada nash yang menyebutkannya, akan tetapi  isi 
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dari Sapta Sila tersebut tidak bertentangan dengan kerangka yang di 
tetapkan oleh syara‟, yakni dalam rangka menjamin terpeliharanya kelima 
tujuan besar syara‟, yaitu: 
a) Akal. 
Sapta Sila yang yang berkaitan dengan akal adalah Sapta Sila sila 
pertama yang berbunyi Swadana Maharjeng Tursita yang memiliki 
arti warga pagar nusa harus mengedepankan ilmu pengetahuan dalam 
setiap tindakanya. Selalu berlaku jujur, pandai menjaga nama baik, 
dan mampu menjalin komunikasi dengan siapapun dengan 
menggunakan prinsip kemandirian. Isi dari sila pertama ini secara 
tersirat menjelaskan bahwa Sapta Sila ini berusaha menjaga akal 
anggota Pagar Nusa Kartasura dengan terus belajar dan 
mengedepankan ilmu pengetahuan dalam setiap tindakannya. 
Dalam sila kelima juga di tuliskan “Galugana Hasta” yang 
memiliki arti warga Pagar Nusa harus mengembangkan pencak silat 
dan segala aspek yang ada di dalamnya guna meningkatkan 
peradaban. Tentunya dengan kreatifitas dan skil yang dimilik oleh tiap 
individu dalam meningkatkan peradaban dalam kehidupan. 
b) Agama.  
 Sapta Sila yang mengandung salah satu tujuan syara‟ dalam 
lingkup agama juga terdapat dalam sila ke empat yang tertulis 
“Sripandanyasih Krami” yang mempunyai arti warga Pagar Nusa 
harus bertekad bulat menjaga sumber-sumber kesucian Agama dan 
 
 
kebudayaan agar memberi manfaat bagi masyarakat. Dimana dalam 
sila ini aggota Pagar Nusa wajib menjaga agama yang diyakini tiap-
tiap individu anggota. 
Dalam sila ke enam juga di sebutkan “Stiranggana Cita” yang di 
dalamnya terdapat penjelasan bahwa warga Pagar Nusa harus menjadi 
pelestari dan pengembang budaya Ahlussunah Wal Jama‟ah” dengan 
diperkuat penjelasannya pada butir pertama bahwa warga Pagar Nusa 
adalah pelopor pengembangan kegiatan-kegiatan Nahdlatul Ulama 
seperti pengajian, Yasinan, Tahlilan, Manaqiban, Rotiban, 
Sholawatan, dll.  
c) Jiwa. 
Pada sila kedua yang tertulis Bahna Bahni Amurbeng Jurit 
memiliki arti warga Pagar Nusa harus selalu di depan dan menjadi 
teladan dalam membela kebenaran dan keadilan dimanapun ia berada. 
di perkuat dengan butir penjelasan butir pertama bahwa warga Pagar 
Nusa adalah orang yang menjerit hatinya ketika terjadi kemungkaran 
dan ketidakadilan disekitarnya. Pada sila ini tersirat bahwa anggota 
Pagar Nusa harus menjaga jiwa dan hati nuraninya dalam 
berkehidupan ketika melihat kondisi di lingkungan yang tidak sesuai 
dengan norma-norma agama dan kesusilaan yang berlaku di 
Indonesia. 
d) Harta. 
 
 
Isi sapta sila yang menyinggung maslalah harta adalah butir 
penjelasan ke dua, tiga dan empat dari sila ke tiga yang memiliki 
tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan 
pengembangan minat bakat serta usaha-usaha kreatif maupun 
pengolahan lahan pertanian daripada ke kota atau luar negeri. 
Salah satu cara menjaga tujuan syara dalam lingkup harta juga 
terdapat dalam butir ke enam yaitu warga Pagar Nusa adalah pelopor 
gerakan cinta produk dalam negeri. Dan berusaha sekuat tenaga 
menghindari penggunaan budaya dan produk-produk luar negeri yang 
tidak sesuai dengan kemanfaatan serta tidak sesuai dengan Agama dan 
budaya bangsa Indonesia 
e) Nasab. 
Dalam menjaga tujuan syara yang berkaitan dengan Nasab, pada 
teks sapta sila terdapat pada butir ke empat sila ke empat yang tertulis 
warga Pagar Nusa mengharamkan diri untuk melakukan MOLIMO 
atau Madat (mengkonsumsi narkoba), Madon (zina), main (berjudi), 
Maling (mencuri), Mendem (mengkonsumsi minuman keras). Dengan  
2. Berdasarkan Strata Kemaslahatan 
Sapta Sila Pagar Nusa Kartasura dalam strata kemaslahatannya 
tergolong Maslahat Hajiyat atau merupakan kebutuhan skunder bagi 
anggota Pagar Nusa Kartasura, dimana ketika kebutuhan ini tidak terwujud 
tidak sampai mengancam keselamatan, namun akan mengalami kesulitan, 
 
 
sedangkan dalam ajaran agama islam mengajarkan untuk menghindari 
segala kesulitan. 
Dari sisi kemaslahatan yang ingin dicapai dari perumusan Sapta 
Sila Pagar Nusa Kartasura ini tidak lain adalah agar membentuk pribadi 
anggota yang berakhlakul karimah dalam menghadapi era globalisasi yang 
sesuai dengan nilai dan aturan agama serta pancasila yang berlaku di 
Indonesia, dalam arti, dengan tidak adanya rumusan Sapta Sila Pagar Nusa 
Kartasura tersebut tidak akan mengancam eksistensi amar ma‟ruf nahi 
mungkar, karna manusia masih dapat memelihara eksistensi amar ma‟ruf 
nahi mungkar tersebut dengan aturan-aturan lainnya, seperti halnya 
hukum-hukum positif yang ada di Indonesia, hanya saja bagi anggota 
Pagar Nusa Kartasura akan mengalami kesulitan. 
  
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian tentang Sapta Sila dalam prespektif Al-maṣlaḥah 
Al-mursalah ini terbagi menjadi dua bagian 
1. Kemaslahatan Sapta Sila. 
sisi kemaslahatan yang ingin diraih dari perumusan Sapta Sila tidak 
lain adalah agar terbentuk pribadi anggota yang berakhlakul karimah 
dalam menghadapi era globalisasi yang sesuai dengan nilai dan aturan 
agama serta pancasila yang berlaku di Indonesia. 
kemaslahatan yang terkandung dalam perumusan Sapta Sila ini berada 
dalam peringkat kemaslahatan ḥajiyat. Dimana ketika kemaslahatan ini 
tidak terwujud tidak sampai mengancam keselamtan. Namun akan 
mengalami kesulitan, sedangkan dalam syariat islam mengajarkan untuk 
menghilangkan segala kesulitan. 
2. Kemaḍzaratan Yang di Hindari dari Sapta Sila. 
Sapta Sila merupakan bentuk kebijakan yang diambil oleh Lembaga 
Pencak Silat Pagar Nusa Kartasura dalam rangka amar ma‟ruf nahi munkar. 
Yakni demi mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemadharatan yang 
dikwatirkan akan merusak tujuan mulya dari Pencak Silat Pagar Nusa. Sisi 
kerusakan (kemaḍharatan) yang ingin dihindari dari perumusan Sapta Sila ini 
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adalah  maraknya kerusuhan dan kekerasan yang dilakukan oleh oknum-
oknum perguruan pencak silat yang tidak bertanggung jawab. 
Kebijakan seperti ini tidak bertentangan dengan syari‟at, meskipun di 
dalam sumber pokok ajaran Islam tidak ditemukan petunjuk secara khusus. 
Karena segala bentuk kebijakan yang dapat menolak kerusakan dan 
mendatangkan kemaslahatan tanpa mencidrai tujuan pokok syari‟at, maka 
akan mendapatkan dukungan penuh dari syari‟at itu sendiri. Kemaslahatan 
jenis ini dikenal dengan istilah Al-maṣlaḥah Al-mursalah.  
B. SARAN 
1. Untuk Anggota Pagar Nusa Kartasura. 
Sapta Sila merupakan bentuk aturan-aturan hukum yang terdapat 
dalam lingkungan pencak silat yang berlatar belakang idiologi Agama 
Islam, alangkah baiknya untuk mengkaji Sapta Sila ini dalam berbagai 
literatur keilmuan. Misalanya dari sisi Fiqih Siyasah. Di samping itu Sapta 
Sila adalah bentuk dari adopsi pemikiran kepemimpinan jawa klasik, 
seyogyanya bagi anggota menelitinya dengan menggunakan pendekatan 
seni dan budaya maupun sejarah. Selain menambah berbagai kajian 
tentang Sapta Sila Pagar Nusa kartasura. Hal ini juga akan menambah 
berbagai sudut pandang penelitian tentang Sapta Sila Pagar Nusa 
kartasura. 
 
 
 
  
2. Untuk Pagar Nusa Kartasura 
Sapta sila merupakan salah satu bentuk ekspresi dari pemikiran 
yang mendalam tentang pentingnya aturan-aturan dalam berkehidupan, 
alangkah baiknya jika hal semacam ini lebih di tekankan dalam 
pembelajaran di luar pembelajaran non fisik yang ada dalam kegiatan 
Pagar Nusa Kartasura. Selain itu Sapta Sila dapat dimasukkan dalam 
kurikulum pembelajaran Pagar Nusa Kartasura dan mewajibkan setiap 
anggota dapat menghafal setiap sila dan butir-butir penjelasannya yang 
nantinya akan menimbulkan pemahaman tentang pentingnya aturan-aturan 
dalam berkehidupan.  
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